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Nama  : Desti Herdiyanti 

NIM  : 1811260041 

Prodi  : Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Pengaruh Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Pemanasan 

Global Di Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pokok bahasan pemanasan global di Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah. 

Metode penelitian ini yaitu quasy eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan 

2 kelas sampel, kelas eksperimen 37 siswa dan kelas kontrol 36 

siswa. Data dikumpulkan berupa tes pilihan ganda untuk 

mengetahui aspek kognitif siswa dan lembar observasi untuk 

mengetahui aspek afektif dan psikomotorik siswa, data dianalisis 

menggunakan uji Independent Sampel T-test. Hasil analisis 

hipotesis statistik uji Independent Sampel T-test bahwa nilai 

Asmp. Sig. (2-tailed) aspek kognitif sebesar 0,040 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh penerapan model 

inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar pada aspek kognitif. 

Untuk nilai Asmp. Sig. (2-tailed) aspek afektif sebesar 0,000 < 

0,05 terdapat pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

terhadap aspek afektif siswa. Untuk nilai Asmp. Sig. (2-tailed) 

aspek psikomotorik sebesar 0,000 < 0,05 terdapat pengaruh 

penerapan model inkuiri terbimbing terhadap aspek psikomotorik 

siswa.  

 

Kata Kunci : Model Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya nyata yang dapat 

meningkatkan potensi sumber daya manusia, untuk dapat 

meningkatkan potensi tersebut dengan baik tentu pendidikan 

memiliki tujuan yaitu untuk mewujudkan  kegiatan belajar 

yang efektif dan efisien bagi siswa di dalam kelas.
1
 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang terjadi di setiap 

kehidupan manusia sebagai usaha untuk menyeimbangkan 

keadaan baik dari dalam diri maupun luar diri manusia. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan terbentuknya 

individu-individu yang terdidik dan mampu membangun 

kehidupan menjadi lebih baik. Dalam pendidikan peranan 

                                                           
1
V. S. Andriani. The Effectiveness of Inquiry Learning Method to 

Enhanse Students „Learning Outcome : A Theoritical and Empirial Review. 

Journal of. Education and Practice. Vol 7. No 3. Halaman 38-42. 2016 
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seorang pendidik berpengaruh terhadap keberhasilan 

pendidikan.
2
 

Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas untuk mendorong kemajuan 

suatu bangsa. Pembelajaran dapat tercapai apabila siswa 

mencapai hasil pembelajaran yang baik. Keberhasilan seorang 

guru dalam pembelajaran adalah apabila peserta didik 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal ditandai dengan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Sebagai guru 

yang profesional, guru harus melaksanakan tugas pokoknya 

sebagai seorang pendidik dan pengajar yang mempunyai 

tugas meliputi kemampuan dalam merencanakan, 

menjalankan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran.Salah satu 

materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah yaitu 

pelajaran IPA. 

                                                           
2
Eviyona L Barus dan Ridwan A Sani. Pengaruh Model Pembelajaran 

Latihan Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Usaha Dan 

Energi Di Kelas X Semester II. Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika. Vol 5. No 

4. Halaman 16–22. 2017 
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IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala-

gejala alam yang disusun secara sistematis didasarkan pada 

hasil percobaan dan pengalaman yang dilakukan oleh 

manusia. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam memperoleh 

pengalaman-pengalaman belajar yang nyata.
3
 Dengan 

demikian, belajar IPA bukan sekedar menghafal konsep 

melainkan siswa berusaha menemukan sendiri konsep agar 

memberikan pengalaman yang bermakna yang membuat 

belajar siswa lebih lama tersimpan dalam ingatan dan tidak 

mudah dilupakan.  

Pembelajaran IPA salah satu dari materi pendidikan 

formal yang mampu memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, oleh 

karena itu pembelajaran IPA sangat berguna untuk 

meningkatkan proses sains siswa yang kemudian proses sains 

ini bisa dilihat dari hasil belajar siswanya itu sendiri. Dengan 

                                                           
3
Jihad, A., Abdul Haris . Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 

Pressindo. 2012 
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belajar manusia dapat dapat mengetahui dan memiliki 

sejumlah ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai hasil dari 

belajar sebagaimana dalam perspektif keagamaan, dalam hal 

ini adalah agama Islam disebutkan bahwa belajar merupakan 

suatu kewajiban yang dilaksanakan oleh setiap orang yang 

beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal itu dinyatakan 

dalam al-Qur‟an surat al-Mujadilah ayat 11: 

لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ  اْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تفََسَّحُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

ُ لكَُمۡۖۡ وَإذَِا قيِلَ ٱوشُزُواْ فٱَوشُزُواْ يزَۡفعَِ  ُ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ  يفَۡسَحِ ٱللََّّ ٱللََّّ

ُ بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبيِزٞ   ت ٖۚ وَٱللََّّ  ١١مِىكُمۡ وَٱلَّذِيهَ أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

Artinya : 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis’, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah: 11). 

Hasil belajar diklasifikasi menjadi aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif berkaitan 

terhadap pengetahuan yang diperoleh oleh siswa, aspek 

afektif berkaitan dengan sikap seorang siswa, dan aspek 

psikomotorik berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki 

oleh siswa. Sehingga hasil belajar penting bagi pembelajaran 

IPA karena memuat ketiga aspek tersebut yang harus dimiliki 

oleh siswa berdasarkan tuntutan kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 juga memiliki keunggulan dari sisi mendorong siswa 

untuk lebih kreatif, karena kurikulum ini didesain secara 

khusus agar siswa lebih inovatif dan kreatif dalam berbagai 

hal, khususnya dalam memecahkan suatu masalah. Dalam 

Kurikulum 2013 ini diharapkan mampu memberikan 

keseimbangan dalam memberikan penilaian sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif.  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata 

pelajaran IPA di Program Kesetaraan Pondok Pesantren 

Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah didapatkan 

informasi bahwa nilai siswa pada materi pemanasan global 

masih dibawah KKM yaitu 70. Dengan hasil nilai ulangan 

harian IPA kelas VII A dari 24 siswa, hanya 11 siswa yang 

nilainya sudah mencapai KKM atau hanya 46%, sedangkan 

13 siswa lainnya atau sekitar 54% belum mencapai KKM. 

Dimana KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 70. 

Selain itu hal yang hampir sama ditemukan di kelas VII B 

yang berjumlah 21 siswa, hanya 13 siswa atau sekitar 62% 

yang sudah mencapai KKM, 8 siswa lainnya atau sekitar 38% 

belum mencapai KKM. Berdasarkan informasi rendahnya 

KKM ini disebabkan oleh model pembelajaran yang 

disampaikan kurang bervariasi, dan juga belum menerapkan 

praktikum pada pembelajaran sebelumnya, dimana nilai siswa 

yang rendah ini terdapat pada materi pemanasan global. 
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Pemanasan global merupakan materi pelajaran yang 

terdapat di kelas VII semester genap, dimana materi 

pemanasan global ini perlu diperbaiki karena nilai yang 

diperoleh siswa masih dibawah KKM. Dalam pembelajaran 

sebelumnya materi pemanasan global yang disampaikan 

memang belum menerapkan praktikum, maka dalam 

penelitian ini peneliti ingin memperbaiki hasil belajar yang 

rendah dengan menerapkan praktikum pada materi 

pemanasan global dengan model inkuiri terbimbing. 

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model inkuiri 

yang masuk kedalam level inkuiri keempat yaitu inquiry 

laboratory. Inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa,yang mendorong 

siswa untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi 

secara sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat 

merancang dan menemukan sendiri berbagai pengetahuan 

dengan melakukan praktikum. Model inkuiri terbimbing 

memberikan kesempatan bagi siswa dalam menemukan 
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sendiri konsep dari pokok permasalahan, dengan 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri ini diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena model 

pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik untuk bertanya, serta melakukan 

penyelidikan secara mandiri untuk menemukan apa yang 

mereka butuhkan.
4
  

Pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan karakter 

siswa, kerjasama, rasa ingin tahu, dan komunikatif siswa.
5
 

Jadi diharapkan dengan menerapkan model inkuiri terbimbing 

pada pokok pembahasan pemanasan global hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik mulai dari aspek kognitif, aspek afektif, 

dan aspek psikomotoriknya. Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Penerapan Model 

                                                           
4
Priansa, Donni, J. Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran 

Inovatif Kreatif dan Prestasi Dalam Memahami Peserta Didik. Bandung: CV 

Pustaka Setia. 2017 
5
Purniadi, Putra. Penerapan Pendekatan Inkuiri Pada Mata Pelajaran 

IPA Untuk Mengembangkan Karakter Siswa Di SD 01 Kota Bangun. Jurnal 

Ojs Uniska-bjm.ac.id. Vol 3. No 1. Halaman 28-47. 2017 
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Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Pokok Bahasan Pemanasan Global Di Program 

Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha 

Hidayatul Qomariyah”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 

kemukakan di atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dengan 

menggunakan metode konvensional 

2. Pada pembelajaran sebelumnya belum menerapkan 

praktikum 

3. Dari hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA nilai 

masih dibawah KKM  

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah 

pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing terhadap hasil 
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belajar peserta didik pada pokok bahasan pemanasan global di 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah”?. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka 

tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 

pemanasan global di Program Kesetaraan Pondok Pesantren 

Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah”. 

E.  Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Guru 

a. Dengan adanya penelitian ini, guru dapat mengetahui 

bagaimana cara memperbaiki hasil belajar siswa 

b. Guru dapat mengetahui manfaat dari model inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran IPA terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII Program Kesetaraan Pondok 
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Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah 

c. Guru dapat membandingkan antara hasil belajar 

sebelum dan sesudah diterapkannya model inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran IPA siswa kelas VII 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah 

2.  Bagi Siswa 

a. Dengan diterapkannya model inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VII  

b. Dapat meningkatkan semangat belajar siswa pada 

pelajaran IPA kelas VII Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah 

3.  Bagi Sekolah 

Mendapatkan pengalaman untuk menerapkan 

model inkuiri terbimbing yang nantinya akan dapat 

diterapkan ke lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Model Inkuiri Terbimbing 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan suatu model pembelajaran yang diterapkan 

dalam kurikulum 2014, yang mana model pembelajaran 

ini seorang pendidik membimbing peserta didik pada 

suatu kegiatan dalam memberi sebuah pertanyaan awal 

yang dapat mengarahkan dalam proses diskusi.  

  Model pembelajaran dapat mengacu pada 

pendekatan sebuah pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk kedalam tujuan-tujuan pembelajaran 

(kompetensi pembelajaran) dan pengelolaan kelas. Dari 

beberapa pendapat ahli di atas, maka peneliti berpendapat 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan sebagai suatu pedoman dalam proses 

perencanaan pembelajaran dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran.
6
 Model pembelajaran adalah suatu pola 

atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa 

untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran 

dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya. 

Dalam pembelajarannya model pembelelajaran ini harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

  Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh pendidik di kelas. Dalam model 

pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi 

peserta didik dengan pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran. Dari uraian tersebut, kita dapat simpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

                                                           
6
Kasumaningtyas, Lusia. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Muatan IPA Tentang Sistem 

Pernapasan Manusia di SDN Deresan. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. Yogyakarta. 2018 
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dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.
7
 

2. Tujuan Model Pembelajaran 

Tujuan model pembelajaran adalah sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dan materi 

yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta 

didik. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai 

pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.
8
  

Model pembelajaran inkuiri memliki ciri utama 

dan tujuan tertentu, ciri utama pembelajaran inkuiri 

terbimbing yaitu penekanan pada aktivitas siswa, aktivitas 

siswa diarahkan dalam mencari sesuatu yang dibutuhkan, 

                                                           
7
Zainal, Aqib dan Ali Murtadlo. Kumpulan Metode Pembelajaran 

Kreatif & Inovatif. Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera. 2016 
8
Darmadi. Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam 

Dinamika Belajar Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2017 
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sedangkan tujuan pembelajaran inkuiri adalam 

mengembangkan intelektual siswa, bahwa karakteristik 

pembelajaran inkuiri adalah: 

a. Menekankan aktivitas dan pusat pembelajaran terletak 

pada siswa secara maksimal 

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa diarahkan 

dalam mencari dan menemukan jawaban dari sesuatu 

yang dipertanyakan 

c. Mengembangkan kemampuan intelektual dimana 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai 

materi, tetapi lebih ditekankan pada bagaimana 

mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya 

untuk mengembangkan pemahaman terhadap materi 

tertentu, dan mempersiapkan siswa dalam mengarungi 

kehidupan yang belum pasti.
9
 

Untuk memilih model pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh sifat dan materi yang akan diajarkan, 

                                                           
9
Anam, Khoirul. Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Metode dan 

Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2017 
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dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam 

pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta 

didik. Di samping itu pula, setiap model pembelajaran 

juga mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat 

dilakukan siswa dengan bimbingan guru. Sehingga model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pembelajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Sehingga menghasilkan peserta didik yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.
10

 

a. Ranah sikap menggait transformasi substansi atau 

materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” 

b. Ranah pengetahuan menggait transformasi substansi 

atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa.” 

                                                           
10

Cucu Suhana. Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi). 

Bandung: Refika Aditama. 2014 
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c. Ranah keterampilan menggait transformasi substansi 

atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana.” 

 Pembelajaran yang efektif dapat membentuk dan 

menghasilkan siswa yang mempunyai dasar keterampilan, 

kompetensi, dan gagasan sesuai dengan karakter mereka 

masing-masing. Dari ketiga dasar inilah nantinya akan 

menghasilkan kemampuan-kemampuan yang melekat dan 

menjadi ciri khas pada diri siswa serta mengkontruksinya 

dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

3. Teknik Memilih Model Pembelajaran 

Suatu model pembelajaran tidak dapat diterapkan 

untuk pembelajaran pada semua mata pelajaran, mungkin 

hanya pada materi-materi atau pokok bahasan tertentu. 

Sehingga dengan hal itu tidak ada suatu model yang 

paling efektif untuk semua mata pelajaran. Oleh karena 

itu ada beberapa pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran, diantaranya: tujuan pembelajaran, sifat 

                                                           
11

Rosyid, M.,Syaiful, Dkk. Prestasi Belajar. Batu: Literasi Nusantara. 

2019 
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materi pembelajaran, ketersediaan fasilitas dan sarana, 

kemampuan pembelajar, kondisi pembelajar, dan alokasi 

waktu.
12

 

Dalam memilih model pembelajaran perlu 

memperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

apakah tujuan pembelajaran tersebut berkenan dengan 

kompetensi akademik, kepribadian, sosial, dan 

kompetensi vokasional. Perlu juga menyesuaikan model 

pembelajaran dan karakteristik dari materi yang akan 

dipelajari. Kemampuan peserta didik juga diperhatikan 

seperti apakah model pembelajaran yang sesuai dengan 

minat, bakat dan kondisi peserta didik. Dari 

pertimbangan-pertimbangan tersebut maka peneliti 

memilih model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Tahap Levels of Inquiry 

Levels of Inquiry merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang mempertimbangkan pengembangan 

                                                           
12

Nurdyansyah dan E. F. Fahyuni. Inovasi Model Pembelajaran 

Sesuai Kurikulum 2013. Siduarjo: Nizamia Learning Center. 2016 



19 
 

 

kemampuan intelektual dan keterampilan proses sains 

secara sistematis melalui pemilihan inkuiri yang 

sistematis dan pola yang komprehensif. Levels of Inquiry 

merupakan hierarki pembelajaran yang dimulai dari tahap 

discovery learning, interactive demonstration, inquiry 

lesson, inquiry laboratory, real-word application, dan 

diakhiri dengan hypothetical inquiry. Keenam tahap 

tersebut diurutkan berdasarkan kemampuan intelektual 

yang terlibat dan pihak pengontrol dalam 

pembelajaran.kemampuan intelektual adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan metode tertentu, sedangkan pihak pengontrol 

adalah pihak yang mengontrol kegiatan pembelajaran 

yaitu pihak yang mendominasi dalam melaksanakan 

setiap tahapan pembelajaran, berperan dalam menemukan 

permasalahan, melakukan percobaan hingga merumuskan 

kesimpulan. Semakin tinggi tahapan inkuiri maka tinggi 

juga kemampuan intelektual siswa yang terlibat dalam 
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pembelajaran. Namun tingkat keterlibatan guru semakin 

rendah artinya siswa semakin aktif dalam mengambil 

peran ketika proses pembelajaran dan penyelidikan 

ilmiah. 

Model inkuiri dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Inkuiri terbimbing (guided inquiry), pada proses 

pembelajaran guru membantu siswa melalui 

bimbingan seperti mengarahkan siswa pada suatu 

diskusi. Guru memiliki peran penting dalam 

menentukan permasalahan dan petunjuk dari guru 

sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep 

pelajaran. 

b. Inkuiri bebas (free inquiry), guru sudah menganggap 

siswa seolah-olah seperti ilmuwan yang dapat bekerja 

sendiri. Siswa diberi kebebasan dalam menentukan 

permasalahan, menyelesaikan masalah, merancang 

prosedur. 
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c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free 

inquiry), siswa tidak diberi kebebasan dalam memilih 

atau menentukan masalah untuk diselidiki sendiri, 

melainkan guru yang memberi permasalahan untuk 

dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. 

Bimbingan yang diberikan guru terhadap siswa lebih 

sedikit dan tidak terstruktur dari jenis inkuiri 

terbimbing. Hierarki pengajaran level of inquiry dapat 

digambarkan melalui gambar 2.1 berikut:
13

 

Discovery 

learning 

Interactive 

Demonstration 

  Inquiry 

lesson 

Inquiry 

lab 

Real word 

application 

Hypothetic 

al inquiry 

Rendah Kemampuan Intelektual Tinggi 

Guru Pemegnag kontrol  Siswa 

Gambar 2.1 Hierarki Level of Inquiry 

 

Dalam penelitian ini peneliti memilih model 

pembelajaran yang keempat yaitu model inquiry lab. 

Didalam inquiri lab terdapat pembagiannya diantaranya 

Inkuiri terbimbing (guided inquiry), Inkuiri bebas (free 

inquiry), dan Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified 

                                                           
13

Sahri Ramdan dan Ida Hamidah. Peningkatan Keterampilan Proses 

Sains Siswa SMP Melalui Penerapan Levels of Inquiry Dalam Pembelajaran 

IPATerpadu. Jurnal Edusains. Vol 7. No 2. Halaman 105–13 . 2015 
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free inquiry). Dari ketiga pembagian inquiry lab peneliti 

memilih Inkuiri terbimbing (guided inquiry) karena pada 

pembelajaran sebelumnya pembelajaran masih berpusat 

kepada guru sehingga peran siswa dalam pembelajaran 

menjadi kurang. Selanjutnya diketahui pembelajaran yang 

dilakukan sebelumnya memang belum pernah 

diadakannya praktikum, maka dari itu dengan adanya 

praktikum dimaksudkan agar memberikan pengalaman 

yang bermakna yang membuat belajar siswa lebih lama 

tersimpan dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan, 

maka dari itu peneliti ingin menerapkan model inkuiri 

terbimbing. Berbagai penelitian sebelumnya yang 

mendukung untuk menerapkan model pembelajarran 

Levels of Innquiry, penggunaan Levels of Inquiry dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
14

 

 

                                                           
14

Ratih Indah dan Puji Hartini. Penggunaan Levels Of Inquiry Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa. Jurnal Ilmu Pendidikan 

Fisika. Vol 2. No 1. Halaman 19–24. 2017 
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5. Model Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu 

model pembelajaran yang sangat berkaitan dengan 

pembelajaran IPA. Karena dengan adanya model inkuiri 

terbimbing, kemampuan dapat dikembangkan serta diukur 

keberhasilannya pada siswa maupun guru yang 

menerapkannya. Inkuiri memiliki aneka ragam 

pengalaman konkret dan pembelajaran aktif yang 

mendorong dan memberikan ruang maupun peluang 

kepada siswa dalam mengambil inisiati dalam 

mengembangkan keterampilan, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan penelitian sehingga 

kemungkinan mereka menjadi pembelajar sepanjang 

hayat.
15

 

Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah 

model pembelajaran yang terdapat suatu kegiatan yang 

bersifat ilmiah seperti: peserta didik menyampaikan opini 
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Muhammad Fathurrohman. Model-Model Pembelajaran Inovatif. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2017 
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sebelum topik dijelaskan, peserta didik melakukan 

penyelidikan terhadap suatu permasalahan berupa gejala 

atau fenomena, peserta didik menemukan fakta-fakta dan 

dapat menjelaskan serta membandingkan dengan teori 

secara saintifik. Model inkuiri terbimbing memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar aktif dalam 

merumuskan masalah, menganalisis hasil serta mengambil 

kesimpulan. Tahap model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

        No Fase Perilaku Guru 

1 Menyajikan 

pertanyaan atau 

masalah 

- Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah dan masalah dituliskan di papan tulis 

2 Membuat 

hipotesis 

- Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk curah pendapat dalam membentuk 

hipotesis. 

- Guru membimbing siswa dalam membentuk 

hipotesis yang relevan dengan permasalahan 

dan memprioritaskan hipotesis mana yang 

menjadi prioritas penyelidikan 

3 Merancang 

Percobaan 

- Guru memberi kesempatan pada siswa dalam 

menentukan langkah-langkah yang sesuai 

hipotesis yang telah dilakukan 

- Guru membimbing siswa mengurutkan 

langkah-langkah percobaan. 
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 No Fase Perilaku Guru 

4 Melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

informasi 

- Guru membimbing siswa mendapatkan 

informasi melalui percobaan.  

5 Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data 

- Guru memberi kesempatan pada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul. 

6 Membuat 

kesimpulan 

- Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan. 

(Sumber: Nurdin 2016) 

6. Kelebihan Model Inkuiri Terbimbing 

Adapun kelebihan model inkuiri adalah sebagai 

berikut: 

a. Membantu siswa dalam mengembangkan atau 

memperbanyak penguasaan keterampilan siswa 

b. Membangkitkan gairah siswa dalam melakukan 

penyelidikan 

c. Memberi kebebasan pada siswa untuk bergerak maju 

sesuai dengan kemampuan 

d. Membantu memperkuat kepribadian siswa dengan 

meningkatnya kepercayaan diri sendiri dalam proses 

penemuan 
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e. Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga lebih 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

f. Merangsang rasa ingin tahu siswa untuk berusaha 

menemukan sesuatu sampai ketemu 

g. Melatih siswa dalam memecahkan persoalan sendiri dan 

melatih siswa untuk mengumpulkan data dan 

menganalisis sendiri 

7. Kelemahan Model Inkuiri Terbimbing 

Adapun kelemahan model inkuiri adalah sebagai 

berikut: 

a. Perlu persiapan yang matang, karena mungkin siswa 

yang lamban akan memiliki kesulitan dalam usaha 

mengembangkan pemikirannya 

b. Inkuiri sulit berhasil pada kelas yang memiliki jumlah 

siswa yang besar 

c. Membutuhkan waktu yang lama dalam merencanakan 

atau melaksanakan pembelajaran dengan model inkuiri. 
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 Adapun kekurangan dari levels of inquiry adalah 

membutuhkan peralatan yang memadai dan waktu yang 

cukup lama karena banyak kegiatan yang harus 

dilakukan. 16
 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Kata atau istilah belajar adalah suatu proses 

dimana suatu organism berubah perilakunya sebagai 

akibat pengalaman. Serta suatu proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku.
17

 Belajar adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar adalah suatu 

proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

                                                           
16

Fitri Fatimah, Herawati Susilo dan Markus Diantoro. Keterampilan 

Proses Sains Siswa Kelas VII Dengan Pembelajaran Model Levels Of Inquiry. 

Jurnal Pendidikan. Vol 1. No 9. Halaman 1706–1712. 2016 
17

Suardi. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Budi Utama. 2018 
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sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan 

dimana saja. 

Dapat disimpulkan, seseorang telah belajar jika 

terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 

tersebut hendaknya terjadi sebagai akibat interaksinya 

antara lingkungannya, tidak karena kelelahan, penyakit 

atau pengaruh obat-obatan. Perubahan tersebut harus 

bersifat relatif permanen, tahan lama dan menetap, tidak 

berlangsung sesaat saja.Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar yaitu pencapaian 

bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap diri 

dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses 

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 
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dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil 

belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

untuk memperoleh suatu proses dari suatu bentuk 

perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang 

dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 

mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 

sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
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terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 

merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 

Hasil belajar merupakan tingkah laku sebagai 

akibat dari proses belajar. Hasil belajar adalah 

kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil 

pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui 

seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang 

telah dicapai.  Berdasarkan keterangan tersebut adapun 

yang menjadi indikator hasil belajar adalah pengetahuan 

dan keterampilan siswa. 

Indikator hasil belajar yang menyangkut ranah 

kognitif, psikomotorik, dan afektif yang ditempuh selama 

beberapa waktubelajar atau pokok bahasan sehingga siswa 

dapat memperoleh hasil sesuai dengan apa yang 

diharapkan.
18
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Fendika Prastiyo. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan 

Model Komperatif Jigsaw Pada Materi Pecahan Di Kelas V SDN Sepanjang 2. 
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a. Ranah Cipta (Kognitif) 

Rana cipta menciptakan hasil karya itu melalui 

berpikir, jadi cipta biasa diartikan sebagai berpikir. 

Ranah kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, 

pengertian keterampilan.Ranah ini mempunyai enam 

tingkatan dasar (fakta, peristiwa, informasi, istila), 

sampai yang paling tinggi evaluasi (pandangan yang 

didasarkan atas pengetahuan maupun pemikiran) 

sehingga merupakan suatu hierarki. Bagian yang 

berikut memberikan dalam garis besarnya keenam 

tingkatan golongan kognitif itu. 

b. Ranah Rasa (Afektif) 

Ranah rasa mempu membedakan antara salah 

dan benar, selain itu juga rasa dapat juga diartikan 

sebagai keadaan senang, sedih, amarah, dan 

sebagainya. Ranah afektif yang berisi perilaku-

perilaku yang menekankan pada aspek perasaan dan 
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emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara 

penyesuaian diri. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti halnya perasaan, sikap, emosi, dan 

nilai, beberapa pakar mengatakan bahwa sikap 

seseorang dapat diramalkan dengan adanya 

perubahannya bahwa seseorang telah memiliki 

kekuasaan tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif 

akan tampak pada peserta didik dalam berbagai 

tingkah laku. 

Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam 

lima jenjang, yaitu: 

1) Receving atau attending (menerima atau 

memperhatikan) 

2) Responding (menanggapi) mengandung arti adanya 

partisipasi aktif 

3) Valuing (menilai atau menghargai) 

4) Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 
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5) Characterization by evalue or calue complex 

(karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek 

nilai) 

c. Ranah Karsa (Psikomotorik) 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil 

belajar pada keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Ada tujuh ranah psikomotorik antara lain persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, 

gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan 

kreativitas.
19

 Ranah karsa merupakan sebuah 

kehendak, kemauan, keinginan/harapan yang kokoh. 

Ranah psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan pada aspek keterampilan motorik seperti 

tulisan tangan, mengetik, berenang dan 

mengoperasikan. Ranah psikomotorik merupakan 

ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
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pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 

keterampilan (psikomotorik) ini dapat diukur melalui: 

1) Pengalaman langsung dan penilaian tingkah laku 

peserta didik selama proses pembelajaran praktik 

berlangsung. 

2) Sesudah mengikuti pemelajaran, yaitu dengan jalan 

memberikan tes kepada peserta didik untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

3) Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai 

maka nanti dalam lingkungan kerjanya. 

3.   Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
20

 

a.  Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 
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memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. 

b.  Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.keluarga 

yang terdapat pertengkaran suami istri, perhatian yang 

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari 

berprilaku yang kurang baik dari orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar 

peserta didik. Faktor yang datang dari siswa terutama 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan 

siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, 

yaitu: 
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1) Kecerdasan Anak 

Kemampuan intelegensi seseorang sangat 

memengaruhi terhadap cepat dan lambatnya 

penerimaan informasi serta terpecah atau tidak suatu 

permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu 

pengajar untuk menentukan apakah siswa itu mampu 

mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk 

meramalkan keberhasilan siswa setelah mengikuti 

pelajaran. 

2) Kesiapan atau Kematangan 

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat 

perkembangan dimana individu atau organ-organ 

sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam proses 

belajar, kematangan ini dan kesiapan ini sangat 

menentukan keberhasilan dalam belajar, setiap upaya 

belajar akan lebih berhasil dilakukan bersamaan 

dengan tingkat kematangan individu. 
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3) Bakat Anak 

Setiap orang memiliki bakat dalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat 

tertentu, maka bakat dapat memengaruhi tinggi 

rendahnya prestasi belajar. 

4) Kemampuan Belajar 

Kemampuan belajar yang tinggi disertai dengan 

rasa tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar yang diraihnya.Karena 

kemampuan belajar menjadi salah satu penentu dalam 

mencapai keberhasilan belajar. 

5) Minat 

Siswa yang menaruh minat besar terhadap 

pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 

dari pada siswa lainnya memungkinkan siswa untuk 

belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang 

diinginkan. 
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4.  Teori-Teori Yang Melandasi Model Pembelajaran 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan 

mengenai bagaimana informasi diproses di dalam pikiran 

siswa itu. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan 

suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan 

siswa dari hasil belajar. Ada beberapa teori yang 

melandasi model pembelajaran antara lain: 

a. Teori belajar konstruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan suatu teori yang 

menyatakan bahwa siswa harus menentukan sendiri 

dan mentransformasikan informasi kompleks 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama 

dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi 

sesuai. 

b. Teori perkembangan kognitif piaget 

Menurut teori Piaget, setiap individu pada saat tumbuh 

dari bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia 
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dewasa akan mengalami empat tingkat perkembangan 

kognitif. 

c. Teori pengajaran John  Dewey 

Menurut John  Deweymetode reflektif di dalam 

memecahkan masalah, yaitu terdapat proses berpikir 

aktif, hati-hati, yang dilandasi dengan proses berpikir 

kearah kesimpulan-kesimpulan yang definitive. 

d. Teori pemrosesan informasi 

Teori ini menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan 

pemanggilan kembali pengetahuan dari otak. 

Peristiwa-peristiwa mental diuraikan sebagai 

transformasi-transformasi informasi dari input ke 

output. 

e. Teori penemuan Jerome Bruner 

Salah satu model instruksional kognitif yang sangat 

berpengaruh adalah model dari Jerome Bruner yang 

dikenal dengan sebagai belajar penemuan (discovery 

learning). 
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C.  Pemanasan Global 

Pokok bahasan pemanasan global merupakan materi 

pokok yang terdapat pada mata pelajaran IPA kelas VII 

semester genap, dalam silabus diketahui alokasi waktu yang 

dibutuhkan yaitu 15 jp. Dimana terdapat ki, kd, indikator, dan 

tujuan pembelajarannya sebagai berikut: 

1. KI  

 Ki dalam pokok pembahasan pemanasan global 

adalah sebagai berikut: 

a.  Ki-1: menghayati ajaran agama yang dianutnya 

b. Ki-2:menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya 

c. Ki-3:memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

d. Ki-4:mencoba, mengelolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

menggarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

2. KD  

 Kd dalam pokok pembahasan pemanasan global 

adalah sebagai berikut: 

a.  Kd 3.9: menganalisis perubahan iklim dan dampaknya 

bagi ekosistem 

b. Kd 4.9:membuat tulisan tentang gagasan 

adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim. 
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3.  Indikator Pokok Bahasan Pemanasan Global 

Indikator pokok bahasan pemanasan global adalah 

sebagai berikut:(1) menjelaskan pengertian pemanasan 

global, (2) menjelaskan proses pemanasan global, (3) 

menyebutkan penyebab pemanasan global, (4) 

menganalisis dampak pemanasan global, (5) menganalisis 

upaya menanggulangi pemanasan global, (6) menjelaskan 

pengertian efek rumah kaca, (7) menjelaskan proses efek 

rumah kaca, (8) menyebutkan penyebab efek rumah kaca, 

(9) menganalisis dampak efek rumah kaca, (10) 

menganalisis upaya menanggulangi efek rumah kaca, (11) 

membuat laporan praktikum tentang gagasan 

adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim, (12) 

membuat laporan diskusi tentang gagasan 

adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim. 

4.  Tujuan Pembelajaran Pemanasan Global 

Tujuan dari pembelajaran pemanasan global 

adalah: (1) setelah melakukan praktikum siswa mampu 
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menjelaskan pengertian pemanasan global dengan logis, 

(2) setelah melakukan praktikum siswa mampu 

menjelaskan proses pemanasan global dengan logis, (3) 

setelah melakukan praktikum siswa mampu menyebutkan 

penyebab pemanasan global dengan tepat, (4) setelah 

melakukan praktikum siswa mampu menganalisis dampak 

pemanasan global dengan tepat, (5) setelah melakukan 

praktikum siswa mampu menganalisis upaya 

menanggulangi pemanasan global dengan tepat, (6) 

setelah melakukan diskusi siswa mampu menjelaskan 

pengertian efek rumah kaca dengan logis, (7) setelah 

melakukan diskusi siswa mampu menjelaskan proses efek 

rumah kaca dengan logis, (8) setelah melakukan diskusi 

siswa mampu menyebutkan penyebab efek rumah kaca 

dengan tepat, (9) setelah melakukan diskusi siswa mampu 

menganalisis dampak efek rumah kaca dengan tepat, (10) 

setelah melakukan diskusi siswa mampu menganalisis 

upaya menanggulangi efek rumah kaca dengan tepat, (11) 
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setelah melakukan praktikum siswa mampu membuat 

laporan tentang gagasan adaptasi/penanggulangan 

masalah perubahan iklim dengan tepat, (12) setelah 

melakukan diskusi siswa mampu membuat laporan 

tentang gagasan adaptasi/penanggulangan masalah 

perubahan iklim dengan tepat. 

D.  Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Penelitian Yang Relevan 

No Nama 

peneliti/tahun/judul 

Hasil penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

1 Mohammad Wisolus 

Solihin., Sri Handono 

Budi Prastowo dan 

Supen/2018 

 

Pengaruh model 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada 

materi pemanasan 

global terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis dan aktivitas 

belajar siswa SMA 

Mendapatkan 

hasil bahwa 

model 

pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis dan 

aktivitas belajar 

siswa pada materi 

pemanasan global 

di SMAN Plus 

Sukowono. 

Persamaan 

menggunakan 

model inkuiri 

terbimbing dan 

menggunakan 

materi 

pemanasan 

global 

 

Perbedaan 

tempat 

penelitian di 

SMAN Plus 

Sukowono 
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No Nama 

peneliti/tahun/judul 

Hasil penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

2 Handy Faishal Rahim., 

Agus Suyudi dan Dwi 

Haryoto/2019 

 

Pengaruh model 

inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar 

siswa pada materi suhu 

dan kalor 

Mendapatkan 

hasil bahwa 

model 

pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa pada 

materi suhu dan 

kalor 

Persamaan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

terhadap hasil 

belajar siswa   

 

Perbedaan 

tempat 

penelitian di XI 

SMA 

Laboratorium 

UM Malang dan 

materi suhu dan 

kalor 

3 Roni Wahyuni., 

Hikmawati dan 

Muhammad Taufik 

2016/2017 

 

Pengaruh model 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan 

metode eksperimen 

terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas XI 

IPA SMAN 2 

Mataram tahun 

2016/2017 

Mendapatkan 

hasil bahwa 

model 

pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar fisika 

siswa kelas XI 

IPA di SMAN 2 

Mataram 

Persamaan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

 

Perbedaan 

tempat 

penelitian di XI 

IPA di SMAN 2 

Mataram 
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No Nama 

peneliti/tahun/judul 

Hasil penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

4 Liza Purnawati., Aries 

Tika Damayani dan 

Kiswoyo 2018/2019 

 

Pengaruh model 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap 

hasil belajar siswa 

pada materi macam-

macam gaya 

Mendapatkan 

hasil bahwa 

model 

pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa pada 

materi macam-

macam gaya kelas 

V SDN 

Tanjungmojo 

Kendal. 

Persamaan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

terhadap hasil 

belajar siswa   

 

Perbedaan 

materi macam-

macam gaya 

kelas V SDN 

Tanjungmojo 

Kendal 

5 Endang Lovisia 2018 

 

Pengaruh model 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap 

hasil belajar 

Mendapatkan 

hasil bahwa 

model 

pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa X 

SMAN 6 Lubuk 

linggau. 

Persamaan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

terhadap hasil 

belajar  

 

Perbedaan 

tempat 

penelitian siswa 

X SMAN 6 

Lubuk linggau 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Wisolus 

Solihin., Sri Handono Budi Prastowo dan Supeno (2018) 

dengan judul “Pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada materi pemanasan global terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar siswa 

SMA”. Mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar siswa 

pada materi pemanasan global di SMAN Plus Sukowono. 

Nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebesar 67, 16, sedangkan rata-rata nilai kelas 

kontrol sebesar 62, 50.Sedangkan rata-rata nilai analisis 

data aktivitas belajar kelas eksperimen sebesar 75, 

sedangkan nilai rata-rata penguasaan konsep kelas kontrol 

sebesar 63, 51.
21

 

                                                           
21

Solihin, Mohammad Wisolus., Sri Handono Budi Prastowo dan 

Supeno. Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

pemanasan global terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar 

siswa SMA. Jurnal Pembelajaran Fisika. Vol 7. No 3. hal 299-306. 2018 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Handy Faishal Rahim., 

Agus Suyudi dan Dwi Haryoto (2019) dengan judul 

“Pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 

siswa pada materi suhu dan kalor”. Mendapatkan hasil 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu 

dan kalor. Diperoleh bahwa hasil uji hipotesis diperoleh 

thitung (6,683)   ttabel (1,669) pada taraf signifikansi 0,05. 

Ditinjau dari rata-rata nilai posttest untuk kelas 

eksperimen (93,34) lebih tinggi daripada rata-rata nilai 

kelas kontrol (85,97). Oleh karena itu, hasil belajar siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas 

kontrol.
22

 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh Roni Wahyuni., Hikmawati 

dan Muhammad Taufik (2016/2017) dengan judul 

“Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

                                                           
22

Rahim, Handy Faishal., Agus Suyudi dan Dwi Haryoto. Pengaruh 

model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu dan 

kalor. Jurnal Riset Pendidikan Fisika. Vol 4. No 1. Halaman 1-6. 2019 
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metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa 

kelas XI IPA SMAN 2 Mataram tahun 2016/2017). 

Mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa 

kelas XI IPA di SMAN 2 Mataram. Diperoleh nilai rata-

rata pada kelas eksperimen adalah 77,00, sedangkan pada 

kelas kontrol adalah 65,65. Nilai N-gain tertinggi terdapat 

pada sifat elastisitas sub material yaitu 51% pada kontrol 

dan 88% pada eksperimen. statistik yang digunakan 

adalah uji-t polled variance pada taraf signifikan 5% dan 

diperoleh hasil thitung sebesar 6,27. nilai ini lebih besar 

dari Ttabel (Ttabel = 1,993).
23

 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Liza Purnawati., Aries Tika 

Damayani dan Kiswoyo (2018/2019) dengan judul “ 

Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

hasil belajar siswa pada materi macam-macam gaya”. 

                                                           
23

Wahyuni, Roni., Hikmawati dan Muhammad Taufik. Pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap 

hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 2 Mataram tahun 2016/2017. 

Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi. Volume 2. No 4. Halaman 164-169. 

2016. 
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Mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi macam-macam gaya kelas V SDN Tanjungmojo 

Kendal. Diperoleh rata-rata nilai pretest hasil belajar IPA 

adalah 46, 4 dan rata-rata milai posttest hasil belajar 

adalah 82, 133 dengan KKM mata pelajaran IPA 70. Hal 

ini terbukti pada analisis akhir dengan menggunakan uji t 

diperoleh thitung = 24, 913 dan ttabel = 1, 699.
24

 

5.  Penelitian yang dilakukan oleh Endang Lovisia (2018) 

dengan judul “Pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar”. Mendapatkan hasil 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa X SMAN 6 

Lubuk linggau. Berdasarkan hasil analisis data post-test 

                                                           
24

Purnawati Liza., Aries Tika Damayani dan Kiswoyo. Pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Macam-Macam Gaya. Journal for Lesson and Learning Studies. Vol 2. 

No 1. Halaman 64. 2019 
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dengan taraf kepercayaan 5% didapat thitung = 2,61 dan 

ttabel = 2.02 karena thitung   ttabel.
25

 

E.  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2   

Kerangka Berpikir 

 

                                                           
25

Lovisia, Endang. Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar. Science and Physics Education Journal.Vol 2. No 1. 

Halaman 1-10. 2018 

Hasil belajar materi pemanasan global pada peserta didik 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah masih dibawah KKM. 

Diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar pada peserta didik yaitu dengan cara praktikum. 

Paktikum digunakan agar hasil belajar IPA pada peserta didik 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah menjadi lebih baik. 

Model inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa,  yang memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk belajar aktif dalam merumuskan masalah, 

menganalisis hasil serta mengambil kesimpulan yaitu dengan 

cara praktikum agar hasil belajar menjadi lebih baik. 

Solusi 
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F.  Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H0 : tidak ada pengaruh penerapan model inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok 

bahasan pemanasan global di Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah 

2. Ha: ada pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

terhadap hasil hasil belajar peserta didik pada pokok 

bahasan pemanasan global di Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian perlakuan terhadap subjek penelitian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu quasy experimen, 

dengan desain penelitian berupa nonequivalent control group 

design.
26

 Adapun desain penelitiannya sebagai berikut:
27

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

   

Keterangan : 

O1 = Pretest kelompok eksperimen 

O2 = Posttest kelompok eksperimen 

O3 = Pretest kelompok kontrol 

                                                           
 

26
Marpaung, J. V. Penerapan Konsep Pembelajaran Industri 4.0 pada 

Pendidikan Dasar Desain. Jurnal Desain Idea. Vol 19. No 1. Halaman 19-26. 

2020 
27

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, 

dan R & D. Bandung: CV. Alfabeta. 2017 
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O4 = Posttest kelompok kontrol 

X = Penerapan model inkuiri terbimbing 

-  = Penerapan model konvensional (ceramah) 

Dalam hal ini terdapat dua kelompok yang akan diteliti. 

Kelompok pertama akan diberikan penerapan model inkuiri 

terbimbing atau disebut kelompok eksperimen, dan kelompok 

kedua tidak diberi penerapan model inkuiri terbimbing. Kalau 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang 

diberikan berpengaruh secara signifikan.
28

 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitaian adalah tempat atau letak di mana 

penelitian akan dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Lokasi penelitian ini adalah di 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

                                                           
28

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, 

dan R & D. Bandung: Alfabeta. 2017 
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Wustha Hidayatul Qomariyah Qomariyah semester genap 

ajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah kelas VII yang 

berjumlah 133 siswa. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas VII A yang berjumlah (37) siswa dan yang 

akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas VII B yang 

berjumlah (36) siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling, pengambilan sampel 

ini dipilih karena terdapat pertimbangan-pertimbangan 

tertentu dimana yang akan dijadikan sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas VII A yang berjumlah (37) siswa 
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dan yang akan dijadikan kelas kontrol yaitu kelas VII B 

yang berjumlah (36) siswa, kelas VII A dipilih sebagai 

kelas eksperimen karena nilai yang diperoleh di kelas ini 

masih banyak dibawah KKM dan yang akan dijadikan 

sebagai kelas kontrol yaitu kelas VII B. 

D. Variabel dan Indikator 

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

akan menjadi objek pengamatan penelitian. Menurut 

Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau variabel independent (vb) 

adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau 
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variabel dependent.
29

 Dalam penelitian ini, yang menjadi 

variabel bebas (vb) adalah model inkuiri terbimbing. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau variabel dependent (vt) 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, yang menjadi variabel terikat (vt) adalah hasil belajar. 

E.  Teknik Pengumpulan Data   

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini maka dilakukan pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1.  Observasi  

Teknik dalam pengumpulan data adalah tahapan 

utama dalam melakukan penelitian, dikarenakan tujuan 

utama di penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. 

Observasi merupakan inti dari keseluruhan pengetahuan, 

                                                           
29

Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung:Alfabeta. 2018 
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para ahli bekerja berdasarkan hasil yang ada.
30

 

Pengamatan (Observation) merupakan metode 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

mencatat informasi sebagaimana yang mereka peroleh 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observasi 

dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung yang 

dilakukan oleh seorang observer menggunakan lembar 

observasi untuk mengetahui aspek afektif dan 

psikomotorik siswa. Adapun pedoman observasi aspek 

afektif dan psikomotorik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Lembar Observasi Aspek Afektif  

     No IndikatorPenilaian Skor 

1 2 3 4 

1 Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

a Mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

memulai pelajaran 

    

2 Jujur 

b Mengerjakan tugas sendiri     

3 Disiplin     

 C Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan baik 

      

d Mengumpulkan tugas tepat waktu     

e Memperhatikan penjelasan guru dengan 

seksama 

    

 

                                                           
30

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 2017 
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No IndikatorPenilaian Skor 

1 2 3 4 

4 Tanggung jawab 

 f   Mengerjakan setiap pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab 

    

 

Berikut ini merupakan pedomana observasi aspek 

psikomotorik, adapun pedoman observasi aspek 

psikomotorik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Lembar Observasi Aspek Psikomotorik  

 No Indikator Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Pertemuan Pertama 

1 Kegiatan Persiapan     

a Mempersiapkan alat dan bahan praktikum     

2 Keterampilan     

b Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur 

    

c Keterampilan dalam menggunakan alat 

praktikum 

    

d Keterampilan dalam mengamati hasil 

percobaan  

    

e Keterampilan dalam menghubungkan hasil 

pengamatan dengan materi 

    

f Kerjasama kelompok     

3 Kegiatan akhir     

Pertemuan Kedua 

4 Presentasi hasil diskusi     

h Penyajiannya lugas     

i Menguasai materi dan mampu menjawab 

pertanyaan 

    

j Bersiikap terbuka terhadap kritik dan saran     
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Berikut ini merupakan kriteria penskoran 

observasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Penskoran Observasi 

Kriteria Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

(Sumber: Sugiyono 2009) 

2.  Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dalam bentuk lisan atau tulisan. Dalam 

penelitian ini tes dilakukan berupa tes objektif berupa soal 

pilihan ganda, penskoran setiap jawaban yang benar diberi 

skor1 dan jika salah diberi nilai 0. Berikut ini kriteria 

penskoran yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Tes 

Kriteria Skor 

Benar 1 

Salah 0 

(Sumber: Firman 2015) 

Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua 

kali yaitu pretest sebelum diberikan perlakuan dan 
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posttest setelah diberi perlakuan model inkuiri terbimbing. 

Adapun kisi-kisi soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Soal 

Kompetensi  

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Aspek 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No  

 Soal 

3.9Menganalisis 

Perubahan iklim 

dan dampaknya 

bagi ekosistem 

3.9.1Menjelaskan 

pengertian pemanasan 

global 

C2 PG 

 

 

 

1-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.9.2Menjelaskan proses 

pemanasan global 

C2 PG 

3.9.3Menyebutkan 

penyebab pemanasan 

global 

C3 PG 

3.9.4Menganalisis dampak 

pemanasan global 

C4 PG 

3.9.5 Menganalisis upaya 

menanggulangi pemanasan 

global 

C4 PG 

3.9.6Menjelaskan 

pengertian efek rumah kaca 

C2 PG 11-20 

 

3.9.7Menjelaskan proses 

efek rumah kaca 

C2 PG 

3.9.8Menyebutkan 

penyebab efek rumah kaca 

C3 PG 

3.9.9Menganalisis dampak 

efek rumah kaca 

C4 PG 

3.9.10Menganalisis upaya 

menanggulangi efek rumah 

kaca 

C4 PG 
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3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan atau 

pemberian bukti-bukti atau keterangan-keterangan berupa 

gambar maupun bahan referensi lainnya. Dalam hal ini 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data laporan 

yang peneliti butuhkan sebagai bukti yang ada di Program 

Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha 

Hidayatul Qomariyah. 

F.  Uji Coba Instrumen 

Untuk menguji instrument penilaian tes, pengujian 

validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengkonsultasikan 

instrument penilaian dengan ahli. Untuk menguji validitas 

butir-butir instrument lebih lanjut, maka setelah 

dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya di uji cobakan 

dan dianalisis dengan analisis item. 

a. Uji Validitas Butir Soal  

Validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan 
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suatu instrument. Validitas dalam penelitian dijelaskan 

sebagian suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian 

tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur.
31

 Dengan 

demikian untuk menganalisa tingkat validitas butir soal  

kognitif maka penulis menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment dengan bantuan SPSS.
32

 

rxy = 
   ⅀     ⅀   ⅀  

√{  ⅀     ∑      {  ⅀     ⅀    
 

Keterangan: 

rxy= Korelasi item X dan Y 

N = Jumlah sampel 

⅀x = Jumlah skor variabel X 

⅀Y = Jumlah skor variabel Y 

⅀XY = Perkalian antar X dan Y 

⅀   = Jumlah kuadrat total X 

⅀   = Jumlah kuadrat total Y 

                                                           
31

Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2017 
32

Sandu Siyoto dan M. Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing. 2015 
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 Jika hasil pengujian validitas instrument atau rhitung 

penelitian lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan 

bahwasannya instrumen tersebut valid dan jika rhitung pada 

instrument lebih kecil dari rtabel maka tidak valid. Dengan 

Taraf signifikansi 5% dengan ketentuan bila rhitung > rtabel 

maka item dinyatakan valid. Hasil uji coba dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Validitas Pretest  

No Item Soal rhitung Keterangan 

1 Soal 1 0,845** Valid 

2 Soal 2 0,599** Valid 

3 Soal 3 0,845** Valid 

4 Soal 4 0,544** Valid 

5 Soal 5 0,664** Valid 

6 Soal 6 0,845** Valid 

7 Soal 7 0,638** Valid 

8 Soal 8 0,102  Tidak Valid 

9 Soal 9 0,580** Valid 

10 Soal 10 0,193 Tidak Valid 

11 Soal 11 -0,502** Valid 

12 Soal 12 0,428* Valid 

13 Soal 13 0,020  Tidak Valid 

14 Soal 14 0,656** Valid 

15 Soal 15 0,535** Valid 

16 Soal 16 0,428* Valid 

17 Soal 17 0,046  Tidak Valid 

18 Soal 18 0,383* Valid 

19 Soal 19 0,606** Valid 
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No Item Soal rhitung Keterangan 

20 Soal 20 -0,444* Valid 

21 Soal 21 0,534** Valid 

22 Soal 22 0,482** Valid 

23 Soal 23 0,523** Valid 

24 Soal 24 -0,179 Tidak Valid 

25 Soal 25 -0,560** Valid 

 

Dari tabel 3.7 di atas perhitungan uji validitas 

pretest dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SSPSS 26. Berdasarkan hasil analisis butir 

soal dengan menggunakan SPSS 26, dari 25 soal yang 

diberikan terdapat 20 soal valid dan 5 soal tidak valid 

yaitu nomor 8, 10, 13, 17, 24. 

Tabel 3.8 Hasil Validitas Posttest 

No Item Soal rhitung Keterangan 

1 Soal 1 0,562** Valid 

2 Soal 2 0,456* Valid 

3 Soal 3 0,756** Valid 

4 Soal 4 0,580** Valid 

5 Soal 5 0,549** Valid 

6 Soal 6 0,656** Valid 

7 Soal 7 0,514** Valid 

8 Soal 8 0,149 Tidak Valid 

9 Soal 9 0,653** Valid 

10 Soal 10 0,160 Tidak Valid 

11 Soal 11 -0,405* Valid 

12 Soal 12 0,466** Valid 
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No Item Soal rhitung Keterangan 

13 Soal 13 0,403* Valid 

14 Soal 14 0,607** Valid 

15 Soal 15 0,502** Valid 

16 Soal 16 0,420* Valid 

17 Soal 17 0,131 Tidak Valid 

18 Soal 18 0,435* Valid 

19 Soal 19 0,624** Valid 

20 Soal 20 -0,176 Tidak Valid 

21 Soal 21 0,510** Valid 

22 Soal 22 0,608** Valid 

23 Soal 23 0,534** Valid 

24 Soal 24 0,102 Tidak Valid 

25 Soal 25 0,375* Valid 

 

Dari tabel 3.8 di atas perhitungan uji validitas 

posttest dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SSPSS 26. Berdasarkan hasil analisis butir 

soal dengan menggunakan SPSS 26, dari 25 soal yang 

diberikan terdapat 20 soal valid dan terdapat 5 soal tidak 

valid yaitu nomor 8, 10, 17, 20, 24. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa 

suatu instrumen itu dapat dipercaya atau bisa digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
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sudah dianggap baik. Instrumen yang tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat 

dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga jika diulang 

beberaa kali pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). 

Pengujian reliabilitas dilakukan secara eksternal maupun 

internal. Instumen dikatakan reliabel jika memberikan 

suatu hasil yang tetap atau ajak (konsisten) apabila jika 

diteskan  berkali-kali. Hasil korelasi product moment 

dianalisis dengan Alpha Cronbach, jika rhitung > rtabel pada 

taraf signifikan 5% maka butir soal tersebut memenuhi 

syarat reliabilitas atau reliabel dengan bantuan SPSS 26. 

Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 

r11 = [ 
 

   
 ] [ 

       

  
 ] 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k   = Jumlah butir soal 

vt  = Varian soal 
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p   = Proporsi subjek yang menjawab benar 

q   = Proporsi subjek yang menjawab salah (q = 1 – p ) 

Setelah uji validitas butir soal tes dilakukan 

kemudian akan dilakukan uji reliabilitas. Untuk 

mengetahui berapa kuat reliabel setiap item tes. Berikut 

acuan kriteria uji reliabilitas pada tabel berikut. 

Tab3l 3.9 Kriteria Uji Reliabilitas 

Uji Reliabel Kriteria 

0,80 < 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 0,80 Tinggi 

0,40 < 0,60 Cukup 

0,20 < 0,40 Rendah  

0,00 < 0,20 Sangat Rendah 

(Sumber: Sugiyono 2015) 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa reliabilitas dari 

20 butir soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas Tingkat Reliabilitas Keterangan 

Pretest 0,769 Tinggi 

Posttest 0,836 Sangat Tinggi 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas pretest tergolong tinggi (0,769), sementara 

untuk tingkat reliabilitas posttest tergolong sangat tinggi 

(0,836). 

G.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu analisis butir soal, dimana hasil belajar 

diambil dari nilai akhir siswa yaitu dari nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan rumus 

independent sampel t-test dengan bantuan SPSS 26.  

Thitung = 
         

√
                   

       
 

 (
 

    
 + 

 

    
  

Keterangan: 

n1  = Jumlah sampel ke 1 

n2  = Jumlah sampel ke 2 

x 1  = Rata-rata sampel ke 1 

x 2 = Rata-rata sampel ke 2 

σ1  = Variansi sampel ke 1 

σ2  = Variansi sampel ke 2 
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Persentase data diperoleh kemudian diklasifikasikan 

kedalam kategori hasil belajar sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Kategori Hasil Belajar 

Interval Kriteria 

86 - 100 % Sangat Baik  

76 - 85 % Baik  

60 - 75 % Cukup Baik 

55 - 59 % Kurang  Baik 

≤ 54 % Sangat Kurang Baik 

(Sumber: Ngalim Purwanto 2009) 

1.  Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis data dengan 

kuantitatif korelasi menggunakan analisis uji parametrik, 

maka harus dilakukan beberapa uji normalitas dan 

homogenitas. 

a.  Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk 

mengetahui data tiap variabel yang diperoleh tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan 

dalam pengujian normalitas data dalam penelitian ini 

adalah Kolmogorov Smirnov dengan rumus: 
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|a1| = P – a2 

Keterangan : 

|a1| : harga mutlak ((a1max = D hitung) 

P : nilai proposi (Pi = 
  

 
) 

a2: harga mutlak (Kp – Ztabel) 

Kriteria normal dipenuhi jika hasil uji signifikan 

untuk taraf signifikan 0,05, signifikan yang diperoleh 

lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), maka responden 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Sedangkan jika signifikan yang diperoleh lebih kecil 

0,05 (sig < 0,05) maka responden bukan dari populasi 

yang berdistribusi normal. Adapun hasil yang didapat 

dengan bantuan SPSS 26 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest Eksperimen .137 37 .078 

Posttest Eksperimen .123 37 .172 

Pretest Kontrol .139 36 .087 

Posttest Kontrol .123 36 .186 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan (Asymp.Sig 2-tailed) dari masing-masing 

kelas menunjukkan lebih besar dari 0,05. Adapun untuk 

nilai pretest kelas eksperimen sebesar 0,078 untuk 

posttest kelas eksperimen sebesar 0,172 untuk nilai 

pretest kelas kontrol sebesar 0,087 dan untuk nilai 

posttest kelas kontrol sebesar 0,186. Karena nilai 

masing-masing kelas lebih besar dari 0,05 maka dengan 

demikian data dikatakan berdistribusi normal. 

b.  Uji Homogenitas 

Setelah deketahui data hasil penelitian 

berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas. Pengujian homogenitas berfungsi untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok itu bersifat 

homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah uji fisher dengan rumus 

sebagai berikut. 

Fhitung = 
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Kriteria hipotesis uji homogenitas untuk 

menganalisis data dalam penelitian adalah jika nilai 

signifikansi atau Sig. < 0,05, maka bisa diambil 

keputusan bahwa varians tersebut tidak homogen. Jika 

nilai sig. > 0,05 maka dapat diambil keputusan varians 

yang sama atau homogen. Hasil pengujian dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 26 seperti pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.13 Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .026 1 71 .871 
Based on Median .024 1 71 .877 

Based on Median and with 

adjusted df 
.024 1 70.549 .877 

Based on trimmed mean .024 1 71 .877 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai signifikan (Sig.) Based on Mean sebesar 0,871 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan  bahwa varian data 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
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homogen. Sementara untuk pengujian posttest dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.14 Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df

1 

df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .971 1 71 .328 

Based on Median .768 1 71 .384 

Based on Median and 

with adjusted df 

.768 1 68.180 .384 

Based on trimmed mean .930 1 71 .338 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai signifikan (Sig.) Based on Mean sebesar 0,328 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan  bahwa varian data 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen. Degan demikian uji prasyarat terpenuhi, 

maka selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis data 

dengan menggunakan uji independent sampel t-test. 

c.  Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis penelitian untuk mengetahui ada 
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tidaknya pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 

pemanasan global di Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah, untuk menguji hipotesis peneliti 

menggunakan rumus independent sampel t-test. Untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini digunakan rumus 

independent sampel t-test sebagai berikut: 

Thitung = 
         

√
                   

       
 

 (
 

    
 + 

 

    
  

Keterangan: 

n1  = Jumlah sampel ke 1 

n2  = Jumlah sampel ke 2 

x 1  = Rata-rata sampel ke 1 

x 2 = Rata-rata sampel ke 2 

σ1  = Variansi sampel ke 1 

σ2  = Variansi sampel ke 2 

Dasar pengambilan keputusan uji independent 

sampel t-test adalah: 
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Ha : adakah pengaruh penerapan model inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pokok bahasan pemanasan global di Program 

Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah 

Ho : tidak ada pengaruh  penerapan model inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pokok bahasan pemanasan global di Program 

Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Visi adalah tujuan, masa depan, cita-cita, hal yang 

ingin dilakukan. Misi adalah langkah, bentuk atau cara serta 

bagaimana untuk mewujudkannya atau penjabaran apa yang 

akan dilakukan untuk mencapai atau mewujudkan visi. 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu yang terletak 

di Jl. Sukamaju RT : IV  RW: 02  Kel. Padang Serai Kec. 

Kampung Melayu memiliki visi dan misi antara lain sebagai 

berikut : 

1. Visi 

Terwujudnya pendidikan keagamaan yang 

berkualitas, berdaya saing dan mampu menjadi pusat 

unggulan pendidikan pondok pesantren dan 

pengembangan masyarakat dalam rangka membentuk 

watak dan kepribadian santri sebagai muslim warga 
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belajar yang taat dan warga negara yang bertanggung 

jawab. 

2. Misi 

a. Menanamkan nilai iman dan takwa terhadap tuhan 

yang maha esa 

b. Membentuk watak santri yang memiliki kepribadian 

Muslimah 

c. Menciptakan lingkungan dan sekolah yang bersih, 

indah dan iman 

d. Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan 

e. Menciptakan komunikasi yang efektif dan 

menyenangkan 

f. Mengembangkan bakat, minat dan potensi siswa 

secara maksimal melalui kegiatan ekstrakurikuler 

g. Mengembangkan jiwa gotong royong terhadap warga 

sekolah 

h. Mengembangkan dan membiasakan perilaku disiplin 

warga sekolah 
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i. Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait 

3.  Struktur Organisasi Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah 

 Organisasi sekolah merupakan tempat 

berkumpulnya orang-orang untuk melakukan kerja sama 

guna mencapai tujuan tertentu yang terdiri dari 

komponen-komponen tertentu. Struktur organisasi 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah kota Bengkulu 

sebagai berikut:  
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Bagan 4.1 

Struktur Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah 
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KEPALA SEKOLAH 

KH. Aly Shodiq Ahmad 

SEKRETARIS 
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TATAUSAHA 

Mamlu’ Atul Hidayah  

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

Siti Qomariyatun, S.Pd.I 

WALI KELAS 

SISWA/SISWI 
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a.  Kepala Sekolah: Kepala Sekolah berfungsi dan 

bertugas sebagai edukator, manajer, adminitrasi dan 

supervisor. 

1) Kepala Sekolah selaku Edukator: Kepala Sekolah 

selaku Edukator berfungsi melaksanakan proses 

belajar mengajar secara efektif dan efisien (lihat 

tugas guru). 

2) Kepala Sekolah selaku Manajer: Kepala Sekolah 

selaku Manajer berfungsi menyusun perencanaan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan 

mengkoordinasikan kegiatan disekolah, 

melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan yang ada disekolah, menentukan 

kebijakan, mengadakan rapat, mengambil 

keputusan, mengatur proses belajar mengajar, 

mengatur osis, mengatur hubungan sekolah dengan 

masyarakat dan instansi lain 
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3) Kepala Sekolah sebagai Supervisor: Kepala sekolah 

sebagai supervisor bertugas menyelenggaraka 

supervisi mengenai: proses belajar mengajar, 

kegiatan BK, kegiatan ekstrakurikuler  dan kegiatan 

ketatausahaan seperti kegiatan kerja sama dengan 

masyarakat dan instansi terkait, sarana dan 

prasarana, kegiatan OSIS. 

b. Wakil Kepala Sekolah: Dalam melaksanakan 

tugasnya kepala sekolah dibantu oleh satu orang wakil 

kepala sekolah dan satu orang koordinator KBM. 

Tugas wakil kepala sekolah yaitu membentuk secara 

langsung tugas-tugas kepala sekolah, jika kepala 

sekolah tidak ada ditempat serta mengawasi semua 

kegiatan yang ada disekolah. Secara umum, tugas 

wakil kepala sekolah antara lain menyusun 

perencanaan, membuat program kegiatan dan 

pelaksanaan program, pengorganisasian, pengarahan, 
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pengkoordinasian, pengawasan, penilaian, identifikasi 

dan penilaian data, dan menyusun laporan. 

c.  Koordinator KBM: Tugas koordinator KBM 

mengawasi kegiatan KBM. Disamping itu kepala 

sekolah dibantu oleh beberapa bagian sebagai berikut : 

1) Bagian Kurikulum 

Tugas-tugasnya meliputi: 

a) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 

b) Menyusun tugas pembagian guru 

c) Mengatur penyusunan program pengajaran (mid 

semester, program semester, penjabaran dan 

penyesuaian kurikulum) 

d) Mengatur kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler 

e) Mengatur pelaksanaan program penilaian, kriteria 

kegiatan kelas, kriteria kelulusan, dan laporan 

kemampuan belajar siswa serta pembagian raport 

dan STTB/Ijazah 
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f) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan 

pengajaran 

g) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar 

h) Mengatur mutasi siswa 

i) Melaksanakan supervisi administrasi dan 

akademis 

j) Menyusun laporan 

2) Bagian Kesiswaan 

Tugas-tugasnya meliputi: 

a) Mengatur program dan pelaksanaan BK 

b) Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

7K (kedisiplinan, keamanan, ketertiban, 

kebersihan, keindahan, kekeluargaan, dan 

kerapian) 

c) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS 

d) Mengatur program pesantren Kilat 
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e) Mengatur dan melaksanakan pemilihan siswa 

teladan sekolah 

f) Melaksanakan cerdas cermat, olahraga prestasi 

g) Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat 

beasiswa 

3) Bagian Sarana dan Prasarana 

Tugas-tugasnya meliputi: 

a) Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana 

utuk menunjang proses pembelajaran 

b) Merencanakan program pengadaan 

c) Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana 

d) Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian 

e) Mengatur pembukuan 

f) Menyusun laporan 

4) Bagian Hubungan Masyarakat 

Tugas-tugasnya meliputi: 

a) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan 

BP3 dan peran BP3 (komite) 
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b) Menyelenggarakan bakti sosial dan karya wisata 

c) Meyelenggarakan pameran hasil pendidikan 

disekolah 

d) Menyusun laporan 

d.  Guru: Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah 

dan mempunyai tugas melaksanakan proses kegiatan 

belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 

tanggung jawab seorang guru meliputi: 

1) Membuat perangkat program pembelajaran 

a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

b) Melaksanakan kegiatan belajar, ulangan harian, 

ulangan umum 

c) Melaksanakan analisis ulangan harian 

d) Menyusun dan melaksanakan program 

perbaikan dan pengayaan 

e) Mengisi daftar nilai siswa 

f) Membuat media pembelajaran 

g) Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum 
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h) Melaksanakan tugas tertentu 

i) Mengadakan program pengembangan program 

pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya 

j) Membuat catatan tentang kemajuan hasil 

belajar siswa 

e.  Wali kelas: Wali kelas membantu kepala sekolah 

dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Pengelola sekolah 

 2) Penyelenggara aministrasi kelas meliputi: denah 

tempat duduk siswa, papan absensi, daftar pelajaran, 

buku absensi, buku kegiatan pembelajaran dan tata 

tertib kelas 

f.  Pustakawan Sekolah: Pustakawan membantu kepala 

sekolah dalam kegiatan sebagai berikut: 

1)Perencanaan pengadaan buku/ruangan pustaka/media 

elektronika 

2) Pengurusan pelayanan perpustakaan 

3) Perencanaan pengembangan perpustakaan 
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4) Pemeliharaan buku-buku/bahan pustaka/media 

elektronika 

5) Pengadministrasian buku-buku/bahan pustaka/media 

elektronika 

6) Melakukan pelayanan bagi siswa, guru dan tenaga 

kependidikan lainnya 

7) Menyimpan buku-buku perpustakaan 

8) Menyusun tata tertib perpustakaan 

9) Menyusun laporan kegiatan perpustakaan secara 

berkala 

g.  Koordinator Tata Usaha Sekolah: Kepala Tata 

Usaha Sekolah mempunyai tugas melaksanakan 

ketatausahaan sekolah dan bertanggung jawab kepada 

sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun program kerja tata usaha sekolah 

2) Pengelolaan keuangan sekolah 

3) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa 
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4) Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata 

usaha sekolah 

5) Menyusun dan menyajikan data sekolah 

6) Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K 

7) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan 

pengurusan ketatausahaan 

8) Menyusun administrasi perlengkapan sekolah 

h. Majelis  Sekolah/ Dewan Sekolah/ Komite Sekolah: 

Komite Sekolah mewadahi peran serta masyarakat 

dalam rangka meningkatkan mutu pemerataan, dan 

efisiensi pengolahan pendidikan di Sekolah. Tugas 

komite sekolah diantaranya: 

1) Memberi pertimbangan (advisorygency) dalam 

penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan 

disatuan  pendidikan 

2) Pendukung (Supporting Agency), berwujud 

financial, pemikiran maupun tenaga dalam 

penyelenggaraan pendidikan disekolah 
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3) Pengontrol (Controlling Agency) dalam rangka 

transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan 

keluaran pendidikan disekolah. 

4. Kondisi Fisik dan Lingkungan Program Kesetaraan 

Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha 

Hidayatul Qomariyah 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu 

terletak di Jl. Sukamaju RT. IV  RW. 02 Kelurahan 

Padang Serai Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu, tersebut terdiri dari bangunan-bangunan yang 

digunakan oleh siswa maupun guru saat kegiatan belajar 

mengajar. Berikut ini gambaran mengenai keadaan fisik, 

sarana dan prasarana Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah yaitu: 

a. Segi Bangunan, menurut data sekolah kemendikbud 

luas tanah Program Kesetaraan Pondok Pesantren 
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Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah yaitu 

2,5Ha. Masing-masing dibagi yaitu: bagian kelas 

dikelompokkan menjadi beberapa ruangan yaitu: 

Ruang VII, VIII, IX A dan IXB. Selain itu, sekolah ini 

juga memiliki beberapa gedung penunjang seperti 

ruang perpustakaan, wc, kantin dan masjid dan asrama 

pemondokkan. Semua bangunan tersebut sudah 

tergolong baik dan memadai. 

b. Segi Fasilitas, Program Kesetaraan Pondok Pesantren 

Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah 

memiliki beberapa fasilitas penunjang KBM seperti 

lapangan , perpustakaan, masjid dan fasilitasnya seperti 

kantin dan tempat parkir, toilet, tempat sampah dan 

lainnya yang sebagian besar dari fasilitas tersebut 

sudah tergolong baik. 

c. Segi Lingkungan, di Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah  ini terdapat beberapa tumbuhan yang 
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membuat suasana disekolah menjadi rindang. 

Ditambah lagi, terdapat beberapa tempat sampah 

disetiap sudut membuat kebersihan lingkungan sekolah 

dapat terjaga. Penjelasannya sebagai berikut. 

1) Kantor 

a) Ruang kepala sekolah merupakan suatu ruang 

yang tersendiri yang terletak di depan setelah 

pintu masuk utama/pagar utama. 

b) Disebelum ruang kepala sekolah terdapat 

parkiran yang terhubung ke masjid. 

c) Ruang guru terletak di bagian kiri pintu masuk 

utama, sebelum ruang TU. Di ruangan ini 

terdapat 3 pasang meja dan kursi serta ruang 

tunggu tamu 

2) Ruang Kelas 

Ruang kelas cukup memadai dengan fasilitas meja, 

dan papan tulis putih. Namun ada beberapa jendela 
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di ruangan yang mengalami kerusakan seperti meja 

rusak. 

3) Perpustakaan 

Fasilitas di perpustakaan cukup memadai, dengan 

adanya buku pelajaran, rak buku, tempat duduk dan 

meja, meja petugas serta kerangka manusia 

4) Kamar Kecil/WC 

Kamar kecil terdiri dari 2, yaitu: wc guru dan wc 

siswa. Wc guru terbagi menjadi 2 bagian, dan wc 

siswa terbagi menjadi 3 bagian 

5) Masjid 

Di sini terdapat sebuah masjid Program Kesetaraan 

Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha 

Hidayatul Qomariyah. Masjid ini dipakai bersama 

keluarga besar pondok, bahkan ada beberapa warga 

sekitar yang ikut menggunakan masjid tersebut. 

6) Tempat parkir 

Parkir terletak di sebelah  ruang kepala sekolah 
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5.  Fasilitas Pendidikan  

a. Pekarangan Sekolah 

Untuk kebersihan lingkungan sekolah (pekarangan 

sekolah) diberikan kepada staf yang sudah 

dijadwalkan oleh sekolah. Seluruh siswa dan siswi, 

guru, dan staf sekolah ikut bertanggung jawab atas 

kebersihan lingkungan sekolah. 

b. Perpustakaan 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah 

(PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah memiliki 1 

ruang perpustakaan dengan adanya ruang 

perpustakaan ini , maka dapat menunjang proses 

belajar mengajar. Fasilitas yang dimiliki dalam 

perpustakaan belum cukup memadai, perpustakaan ini 

belum tertata dengan baik sebab buku buku masih 

terdapat alamari penyimpanan. Siswa belum dapat 

meminjam buku karna sebagian siswa belum memiliki 

kartu yang disebabkan kartu anggota belum selesai 
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dibuat ini berdampak kepala siswa yang tidak dapat 

meminjam buku untuk bahan belajar dirumah, tetapi 

sebagian dari siswa sudah memiliki kartu.  

1) Olah Raga, Kesenian dan Lainnya 

Lapangan olahraga Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah sebagai sarana untuk belajar olahraga. 

Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak bosan dan 

merasa dapat berkreasi dalam materi olahraga. 

Media yang digunakan dalam pelajaran olahraga 

antara lain, senam dan silat. 

2) Pengadaan Air 

Jumlah air di Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah pengadaan airnya sudah memakai 

sanyo yang dialirkan dari dalam sumur bor guna 

memenuhi kebutuhan dalam lingkungan sekolah. 
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3) Penerangan 

Penerangan Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah ini penerangan sudah cukup memadai 

dan sudah tersambung dengan aliran listrik dari 

PLN. Sehingga semua alat-alat elektronik 

semuanya sudah dapat dipakai. 

4) Warung (Kantin Sekolah) 

Warung sekolah atau yang biasa disebut kantin 

terletak di dalam sekolah terdapat berbagai jajanan 

murah meriah dan berbagai jenis  makanan 

minuman seperti es, bakso, pempek dan lain-lain 

yang dijual disana. 

5) Tempat Ibadah 

Masjid sering digunakan untuk melakukan sholat 

lima waktu, sholat duha dan kegiatan keagamaan 

lainnya oleh siswa.   
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6) Kamar Kecil (Jamban) 

Kamar kecil yang terdapat di Program Kesetaraan 

Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha 

Hidayatul Qomariyah ini yaitu 2 untuk dewan 

guru dan 2 untuk murid. Keadaannya bersih dan 

layak untuk dipakai.  

B. Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian yang ditampilkan ini meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik pada pokok bahasan 

pemanasan global. Penelitian ini menggunakan sampel kelas 

VII A dan VII B, dimana kelas VII A dijadikan sebagai kelas 

Eksperimen dengan jumlah siswa 37 dan Kelas VII B 

dijadikan sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 36. 

Berikut ini uraian deskripsi data penelitian pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1.  Deskripsi Data Aspek Kognitif 

Data aspek kognitif didapatkan dari test diawal 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan diakhir setelah 



98 
 

 

diberikan perlakuan (posttest) pada tiap kelas. Untuk 

membandingkan hasil analisis data dijabarkan melalui 

grafik berikut: 

Grafik 4.1 Deskripsi Data Pretest dan Posttest Aspek Kognitif 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Sementara nilai minimum posttest kelas 

eksperimen adalah 12  dan nilai minimum posttest kelas 

kontrol adalah 10, untuk nilai maximum posttest kelas 

eksperimen adalah 20 dan nilai maximum kelas kontrol 

adalah 19. Sehingga menghasilkan mean kelas 

eksperimen sebear 15,78 lebih besar dari kelas kontrol 

adalah sebesar 14,78. 

a. Deskripsi data pretest aspek kognitif kelas eksperimen 

Didapatkan hasil pretest pada 37 siswa kelas VII 

A yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu nilai 

minimum sebesar 10 dan maksimum sebesar 17. 

Dengan rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 13,35. 

Tabel berikut menampilkan deskripsi data pretest 

kelas eksperimen. 

Tabel 4.1 Deskripsi Data Pretest Kognitif 

Eksperimen 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

 Mean Median Standar 

Deviasi 

10 17 13,35 13,00 1,859 
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Setelah didapatkan hasil akhir dari pretest, 

kemudian nilai tersebut dikategorikan berdasarkan 

persentase ketuntasan minimal dimana tingkat 

ketuntaskan yang ditetapkan adalah 70. Tabel berikut 

menunjukkan persentase ketuntasan nilai kognitif 

pretest kelas eksperimen: 

Tabel 4.2 Ketuntasan Pretest Kognitif Eksperimen 
No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 75 70 Tuntas  

2 50 70  Tidak Tuntas 

3 65 70  Tidak Tuntas 

4 60 70  Tidak Tuntas 

5 75 70 Tuntas  

6 55 70  Tidak Tuntas 

7 75 70 Tuntas  

8 55 70  Tidak Tuntas 

9 65 70  Tidak Tuntas 

10 80 70 Tuntas  

11 60 70  Tidak Tuntas 

12 80 70 Tuntas  

13 80 70 Tuntas  

14 85 70 Tuntas  

15 70 70 Tuntas  

16 65 70  Tidak Tuntas 

17 60 70  Tidak Tuntas 

18 50 70  Tidak Tuntas 

19 55 70  Tidak Tuntas 

20 75 70 Tuntas  

21 50 70  Tidak Tuntas 

22 75 70 Tuntas  

23 75 70 Tuntas  

24 60 70  Tidak Tuntas 
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No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

25 65 70  Tidak Tuntas 

26 65 70  Tidak Tuntas 

27 65 70  Tidak Tuntas 

28 75 70 Tuntas  

29 70 70 Tuntas  

30 65 70  Tidak Tuntas 

31 70 70 Tuntas  

32 55 70  Tidak Tuntas 

33 70 70 Tuntas  

34 70 70 Tuntas  

35 60 70  Tidak Tuntas 

36 75 70 Tuntas  

37 70 70 Tuntas  

Jumlah 18 19 

Persentase 49% 51% 

 

Dari tebel di atas menunjukkan persentase 

ketuntasan pretest kelas eksperimen yaitu 49% tuntas, 

sedangkan 51% lainnya tidak tuntas atau belum 

mencapai KKM. 

b. Deskripsi data pretest aspek kognitif kelas kontrol 

Didapatkan hasil pretest pada 36 siswa kelas VII 

B yang dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu nilai 

minimum sebesar 10 dan maksimum sebesar 19. 

Dengan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 13,94. Tabel 
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berikut menampilkan deskripsi data pretest kelas 

kontrol. 

Tabel 4.3 Deskripsi Data Pretest Kognitif Kontrol 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

Mean Median Standar 

Deviasi 

10 19 13,94 14,00 1,912 

 

Setelah didapatkan hasil akhir dari pretest, 

kemudian nilai tersebut dikategorikan berdasarkan 

persentase ketuntasan minimal dimana tingkat 

ketuntaskan yang ditetapkan adalah 70. Tabel berikut 

menunjukkan persentase ketuntasan nilai kognitif 

pretest kelas kontrol: 

Tabel 4.4 Ketuntasan Pretest Kognitif Kontrol 

No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 95 70 Tuntas  

2 70 70 Tuntas  

3 55 70  Tidak Tuntas 

4 65 70  Tidak Tuntas 

5 55 70  Tidak Tuntas 

6 60 70  Tidak Tuntas 

7 65 70  Tidak Tuntas 

8 80 70 Tuntas  

9 80 70 Tuntas  

10 70 70 Tuntas  

11 65 70  Tidak Tuntas 

12 65 70  Tidak Tuntas 
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No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

13 60 70  Tidak Tuntas 

14 70 70 Tuntas  

15 60 70  Tidak Tuntas 

16 70 70 Tuntas  

17 70 70 Tuntas   

18 65 70  Tidak Tuntas 

19 60 70  Tidak Tuntas 

20 50 70  Tidak Tuntas 

21 80 70 Tuntas  

22 60 70  Tidak Tuntas 

23 80 70 Tuntas  

24 70 70 Tuntas  

25 80 70 Tuntas  

26 80 70 Tuntas  

27 60 70  Tidak Tuntas 

28 80 70 Tuntas  

29 65 70  Tidak Tuntas 

30 80 70 Tuntas  

31 75 70 Tuntas  

32 75 70 Tuntas  

33 70 70 Tuntas  

34 80 70 Tuntas  

35 75 70 Tuntas  

36 70 70 Tuntas  

Jumlah 21 15 

Persentase 58% 42% 

 

Dari tebel di atas menunjukkan persentase 

ketuntasan pretest kelas kontrol yaitu 58% tuntas, 

sedangkan 42% lainnya tidak tuntas atau belum 

mencapai KKM. 
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c. Deskripsi data posttest aspek kognitif kelas 

eksperimen 

Didapatkan hasil posttest pada 37 siswa kelas 

VII A yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu 

nilai minimum sebesar 12 dan maksimum sebesar 20. 

Dengan rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 15,78. 

Tabel berikut menampilkan deskripsi data posttest 

kelas eksperimen. 

Tabel 4.5 Deskripsi Data Posttest Kognitif 

Eksperimen 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

Mean Median Standar 

Deviasi 

12 20 15,78 16,00 1,858 

 

Setelah didapatkan hasil akhir dari posttest 

kemudian nilai tersebut dikategorikan berdasarkan 

persentase ketuntasan minimal dimana tingkat 

ketuntaskan yang ditetapkan adalah 70. Tabel berikut 

menunjukkan persentase ketuntasan nilai kognitif 

posttest kelas eksperimen: 
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Tabel 4.6 Ketuntasan Posttest Kognitif Eksperimen 
No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 85 70 Tuntas  

2 75 70 Tuntas  

3 100 70 Tuntas  

4 90 70 Tuntas  

5 85 70 Tuntas  

6 65 70  Tidak Tuntas 

7 75 70 Tuntas  

8 65 70  Tidak Tuntas 

9 85 70 Tuntas  

10 70 70 Tuntas  

11 75 70 Tuntas  

12 85 70 Tuntas  

13 60 70  Tidak Tuntas 

14 95 70 Tuntas  

15 85 70 Tuntas  

16 95 70 Tuntas  

17 90 70 Tuntas  

18 85 70 Tuntas  

19 80 70 Tuntas  

20 70 70 Tuntas  

21 85 70 Tuntas  

22 80 70 Tuntas  

23 80 70 Tuntas  

24 75 70 Tuntas  

25 75 70 Tuntas  

26 85 70 Tuntas  

27 80 70 Tuntas  

28 85 70 Tuntas  

29 80 70 Tuntas  

30 75 70 Tuntas  

31 80 70 Tuntas  

32 75 70 Tuntas  

33 70 70 Tuntas  

34 75 70 Tuntas  

35 60 70  Tidak Tuntas 
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No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

36 75 70 Tuntas  

37 70 70 Tuntas  

Jumlah 33 4 

Persentase 89% 11% 

 

Dari tebel di atas menunjukkan persentase 

ketuntasan posttest kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan dari pretest 49% tuntas 

dan 51% tidak tuntas, menjadi 89% tuntas dan 11% 

lainnya tidak tuntas pada posttest atau belum 

mencapai KKM. 

d. Deskripsi data posttest aspek kognitif kelas kontrol 

Didapatkan hasil posttest pada 36 siswa kelas 

VII B yang dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu nilai 

minimum sebesar 10 dan maksimum sebesar 19. 

Dengan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 14,78 Tabel 

berikut menampilkan deskripsi data posttest kelas 

kontrol: 
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Posttest Kognitif Kontrol 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

Mean Median Standar 

Deviasi 

10 19 14,78 15,00 2,231 

 

Setelah didapatkan hasil akhir dari posttest, 

kemudian nilai tersebut dikategorikan berdasarkan 

persentase ketuntasan minimal dimana tingkat 

ketuntaskan yang ditetapkan adalah 70. Tabel berikut 

menunjukkan persentase ketuntasan nilai kognitif 

posttest kelas kontrol: 

Tabel 4.8 Ketuntasan Posttest Kognitif Kontrol 

No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 95 70 Tuntas  

2 50 70  Tidak Tuntas 

3 85 70 Tuntas  

4 65 70  Tidak Tuntas 

5 90 70 Tuntas  

6 70 70 Tuntas  

7 65 70  Tidak Tuntas 

8 85 70 Tuntas  

9 80 70 Tuntas  

10 70 70 Tuntas  

11 70 70 Tuntas  

12 75 70 Tuntas  

13 70 70 Tuntas  

14 75 70 Tuntas  

15 65 70  Tidak Tuntas 

16 75 70 Tuntas  
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No Nilai KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

17 80 70 Tuntas  

18 80 70 Tuntas  

19 70 70 Tuntas  

20 55 70  Tidak Tuntas 

21 95 70 Tuntas  

22 80 70 Tuntas  

23 75 70 Tuntas  

24 60 70  Tidak Tuntas 

25 75 70 Tuntas  

26 60 70  Tidak Tuntas 

27 65 70  Tidak Tuntas 

28 85 70 Tuntas  

29 50 70  Tidak Tuntas 

30 85 70 Tuntas  

31 65 70  Tidak Tuntas 

32 75 70 Tuntas  

33 85 70 Tuntas  

34 80 70 Tuntas  

35 80 70 Tuntas  

36 75 70 Tuntas  

Jumlah 26 10 

Persentase 72% 28% 

 

Dari tebel di atas menunjukkan persentase 

ketuntasan posttest kelas kontrol mengalami 

peningkatan lebih kecil yaitu dari pretest 58% tuntas 

dan 42% tidak tuntas dan posttest menjadi 72% tuntas 

dan 28% lainnya tidak tuntas atau belum mencapai 

KKM. 
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2.  Deskripsi Data Aspek Afektif 

Data penelitian aspek afektif dilakukan oleh satu 

observer, dimana observasi dilakukan sebanyak dua kali, 

pertama pada saat awal sebelum siswa diberikan 

perlakuan dan yang kedua setelah siswa diberikan 

perlakuan. Observasi aspek afektif bertujuan untuk 

mengetahui sikap siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Hasil data penelitian tersebut dikonversi 

menjadi nilai afektif. Untuk membandingkan hasil analisis 

data dijabarkan melalui grafik berikut: 

Grafik 4.2 Deskripsi Data Pretest dan Posttest Aspek Afektif 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Dari grafik di atas dapat diketahui nilai minimum 

pretest kelas eksperimen sebesar 25, nilai maximum kelas 

eksperimen sebesar 37 dan menghasilkan mean sebesar 

31,81, sementara untuk nilai minimum pretest kelas 

kontrol sebesar 28, nilai maximum pretest kelas kontrol 

sebesar 36 sehingga menghasilkan mean sebesar 32,08. 

Untuk nilai minimum posttest kelas eksperimen 

sebesar 39, nilai maximum posttest kelas eksperimen 

sebesar 48 dan menghasilkan mean sebesar 44.24. 

sedangkan nilai minimum posttest kelas kontrol sebesar 

29, nilai maximum posttest kelas kontrol sebesar 41, dan 

menghasilkan mean sebesar 32,94. 

a.  Deskripsi data pretest aspek afektif kelas eksperimen 

Lembar observasi aspek afektif dilakukan di 

kelas eksperimen terdiri dari 37 siswa didapatkan nilai 

minimum sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 37 

dari total nilai apabila memenuhi kriteria yaitu 48. 

Rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu sebesar 31,81 
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dengan standar deviasi sebesar 3,290. Tabel berikut 

menampilkan kategori nilai pretest aspek afektif kelas 

eksperimen. 

Tabel 4.9 Deskripsi Data Pretest Afektif Eksperimen 

Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik 14 38% 

Sangat Kurang Baik  23 62% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar 

pretest kelas eksperimen berada pada kategori sangat 

kurang baik (62%) dan yang termasuk kedalam 

kategori cukup baik (38%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa uji pretest aspek afektif kelas eksperimen 

termasuk kedalam kategori sangat kurang baik. 

b.  Deskripsi data pretest aspek afektif kelas kontrol 

Lembar observasi aspek afektif dilakukan di 

kelas kontrol terdiri dari 36 siswa didapatkan nilai 

minimum sebesar 28 dan nilai maksimum sebesar 36 

dari total nilai apabila memenuhi kriteria yaitu 48. 

Rata-rata nilai kelas kontrol yaitu sebesar 32,08 

dengan standar deviasi sebesar 2,523. Tabel berikut 
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menampilkan kategori nilai pretest aspek afektif kelas 

kontrol. 

Tabel 4.10 Deskripsi Data Pretest Afektif Kontrol 

Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik 11 31% 

Sangat Kurang Baik  25 69% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar 

pretest kelas kontrol berada pada kategori sangat 

kurang baik (69%) dan yang termasuk ke dalam 

kategori cukup baik (31%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa uji pretest aspek afektif kelas kontrol termasuk 

kedalam kategori sangat kurang baik. 

c.  Deskripsi data posttest aspek afektif kelas eksperimen 

Lembar observasi aspek afektif dilakukan di 

kelas eksperimen terdiri dari 37 siswa didapatkan nilai 

minimum sebesar 39 dan nilai maksimum sebesar 48 

dari total nilai apabila memenuhi kriteria yaitu 48. 

Rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu sebesar 44,24 

dengan standar deviasi sebesar 2,681. Tabel berikut 
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menampilkan kategori nilai posttest aspek afektif 

kelas eksperimen. 

Tabel 4.11 Deskripsi Data Posttest Afektif 

Eksperimen 

Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik 25 68% 

Sangat Kurang Baik 12 32% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar 

posttest kelas eksperimen berada pada kategori kurang 

cukup baik sebanyak 25 siswa (68%) dan yang 

termasuk kedalam kategori sangat kurang baik 

sebanyak 12 siswa (32%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa setelah diberikan perlakuan inkuiri terbimbing 

hasil uji posttest aspek afektif kelas eksperimen 

mengalami peningkatan.. 

d.  Deskripsi data posttestt aspek afektif kelas kontrol 

Lembar observasi aspek afektif dilakukan di 

kelas kontrol terdiri dari 36 siswa didapatkan nilai 

minimum sebesar 29 dan nilai maksimum sebesar 41 

dari total nilai apabila memenuhi kriteria yaitu 48. 
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Rata-rata nilai kelas kontrol yaitu sebesar 32,94 

dengan standar deviasi sebesar 3,251. Tabel berikut 

menampilkan kategori nilai posttest aspek afektif 

kelas kontrol. 

Tabel 4.12 Deskripsi Data Posttest Afektif Kontrol 

Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik  14 39% 

Sangat Kurang Baik  22 61% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar 

posttest kelas kontrol berada pada kategori sangat 

kurang baik sebanyak 22 siswa (61%) dan yang 

termasuk kedalam kategori cukup baik sebanyak 14 

siswa (39%). Maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

diberikan perlakuan konvensional hasil uji posttest 

aspek afektif kelas kontrol tidak mengalami 

peningkatan. 

3. Deskripsi Data Aspek Psikomotorik 

Data penelitian aspek psikomotorik diperoleh 

dengan cara observasi ketika siswa diberikan tugas 
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kelompok dan menilai kesesuaian hasil tugas yang 

diberikan berdasarkan indikator penilaian yang diberikan. 

Obervasi dilakukan oleh satu observer, kemudian data 

observasi tersebut kemudian dijadikan penilaian per 

individu dan dikonversi menjadi nilai psikomotorik. 

Untuk membandingkan hasil analisis data dijabarkan 

melalui grafik berikut: 

Grafik 4.3 Deskripsi Data Aspek Psikomotorik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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mean sebesar 23.19. Sementara nilai minimum pretest 

kelas kontrol sebesar 20, nilai maximum pretest kelas 

kontrol sebesar 30 sehingga menghasilkan mean sebesar 

24.03. 

Untuk nilai minimum posttest kelas eksperimen 

sebesar 26, nilai maximum posttest kelas eksperimen 

sebesar 36, dan menghasilkan mean sebesar 31.19. 

Sementara untuk nilai minimum posttest kelas kontrol 

sebesar 20, nilai maximum posttest kelas kontrol sebesar 

30, sehingga menghasilkan mean sebesar 24,47. 

a. Deskripsi data pretest aspek psikomotorik kelas 

eksperimen 

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer 

dalam penelitian ini adalah aspek psikomotorik yang 

mana didapatkan nilai minimum sebesar 20 dan nilai 

maksimum sebesar 26 dari total nilai apabila 

memenuhi semua kriteria yaitu 40. Rata-rata nilai 

kelas eksperimen yaitu sebesar 23,19 dengan standar 
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deviasi sebesar 1,998. Tabel berikut akan 

menampilkan kategori nilai pretest pada aspek 

psikomotorik kelas eksperimen. 

Tabel 4.13 Deskripsi Data Pretest Psikomotorik 

Eksperimen 

Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik  18 49% 

Kurang Baik 11 30% 

Sangat Kurang Baik  8 21% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar 

pretest aspek psikomotorik kelas eksperimen berada 

pada kategori cukup baik (49%), yang termasuk 

kedalam kategori kurang baik (30%) dan termasuk 

kedalam kategori sangat kurang baik (21%). Maka 

dapat disimpulkan bahwa uji pretest aspek 

psikomotorik kelas eksperimen termasuk kedalam 

kategori cukup baik. 
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b. Deskripsi data posttest aspek psikomotorik kelas 

eksperimen 

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer 

dalam penelitian ini adalah aspek psikomotorik yang 

mana didapatkan nilai minimum sebesar 26 dan nilai 

maksimum sebesar 36 dari total nilai apabila 

memenuhi semua kriteria yaitu 40. Rata-rata nilai 

kelas eksperimen yaitu sebesar 31,19 dengan standar 

deviasi sebesar 2,271. Tabel berikut akan 

menampilkan kategori nilai posttest pada aspek 

psikomotorik kelas eksperimen. 

Tabel 4.14 Deskripsi Data Posttest Psikomotorik 

Eksperimen 

Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Sangat Baik 2 5% 

Baik 22 60% 

Cukup Baik  12 32% 

Kurang Baik  1 3% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai posttest 

aspek psikomotorik kelas eksperimen menempati 

kategori sangat baik dengan jumlah 2 siswa (5%), 
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kategori baik sebanyak 22 siswa (60%), kategori 

cukup baik sebanyak 12 siswa (32%) dan kategori 

kurang baik sebanyak 1 siswa (3%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan model 

inkuiri terbimbing hasil uji posttest aspek 

psikomotorik kelas eksperimen mengalami 

peningkatan. 

c. Deskripsi data pretest aspek psikomotorik kelas kontrol 

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer 

dalam penelitian ini adalah aspek psikomotorik yang 

mana didapatkan nilai minimum sebesar 20 dan nilai 

maksimum sebesar 30 dari total nilai apabila 

memenuhi semua kriteria yaitu 40. Rata-rata nilai 

kelas kontrol yaitu sebesar 24.03 dengan standar 

deviasi sebesar 2,324. Tabel berikut akan 

menampilkan kategori nilai pretest pada aspek 

psikomotorik kelas kontrol. 
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Tabel 4.15 Deskripsi Data Pretest Psikomotorik 

Kontrol 
Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik  19 53% 

Kurang Baik  13 36% 

Sangat Kurang Baik 4 11% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar 

pretest aspek psikomotorik kelas kontrol berada pada 

kategori cukup baik (53%), yang termasuk kedalam 

kategori kurang baik (36%) dan termasuk kedalam 

kategori sangat kurang baik (11%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa uji pretest aspek psikomotorik 

kelas kontrol termasuk kedalam kategori cukup baik. 

d. Deskripsi data posttest aspek psikomotorik kelas 

kontrol 

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer 

dalam penelitian ini adalah aspek psikomotorik yang 

mana didapatkan nilai minimum sebesar 20 dan nilai 

maksimum sebesar 30 dari total nilai apabila 

memenuhi semua kriteria yaitu 40. Rata-rata nilai 
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kelas kontrol yaitu sebesar 24,47 dengan standar 

deviasi sebesar 2,656. Tabel berikut akan 

menampilkan kategori nilai posttest pada aspek 

psikomotorik. 

Tabel 4.16 Deskripsi Data Posttest Psikomotorik 

Kontrol 
Kategori Jumlah Jumlah Siswa (%) 

Cukup Baik  23 64% 

Kurang Baik  8 22% 

Sangat Kurang Baik 5 14% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai aspek 

psikomotorik kelas kontrol dan menempati kategori 

cukup baik dengan jumlah 23 siswa (64%) dan yang 

menempati kategori kurang baik sebanyak 8 siswa 

(22%) dan yang menempati kategori sangat kurang 

baik sebanyak 5 siswa (14%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan 

konvensional hasil uji posttest aspek psikomotorik 

kelas kontrol mengalami peningkatan sangat kecil. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat analisis data 

yang meliputi uji normalitas, dan uji homogenitas diketahui 

bahwa data tersebut berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga uji hipotesis uji independent sampel t-test dapat 

dilakukan. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan pada hasil pretest dan posttest penerapan model 

inkuiri terbimbing dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t-test dan 

nilai signifikansi 0,05, didapatkan hasil belajar pretest kelas 

eksperimen dan kontrol sebagai berikut. 

1. Uji Independent Sampel T-Test Pretest Aspek Kognitif 

Pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kemampuan awal yang setara. Uji perbedaan 

kemampuan pretest hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik parametrik dalam hal ini adalah Independent 
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sampel t-test. Uji pretest menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% dengan kriteria untuk menolak H0 

adalah jika harga Sig.(2-tailed) < 0,05.
33

 Adapun hasil 

pengujian hipotesis yang akan dilakukan dengan uji t 

terhadap hasil pretest kelompok eksperimen dan kontrol 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.17 Hasil Uji T-Test Pretest Aspek Kognitif 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

 

t-test for Equality of Means 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2-

tailed) 

Hasil Equal variances 

assumed .026 

.871 -1.344 71 .183 

Equal variances 

not assumed 

  -1.343 70.782 .183 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara perolehan nilai pretest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil perhitungan yang diperoleh Sig. (2-tailed) pretest 

sebesar 0,183 > 0,05. Berdasarkan kriteria yang telah 

                                                           
33

Priyanto, D. Belajar praktis analisis parametric dan non parametric 

dengan SPSS. 2012. Yogyakarta: Gava Media. 
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ditetapkan maka H0 diterima dan Ha ditolak, disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Uji Independent Sampel T-Test Posttest Aspek Kognitif 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil 

pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji 

Independent Sampel T-test terhadap hasil posttest kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.18 Hasil Uji T-Test Posttest Aspek Kognitif 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

 

t-test for Equality of Means 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2-

tailed) 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

.971 .32

8 

2.096 71 .040 

Equal variances 

not assumed 

  2.091 68.047 .040 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa uji 

Independent Sampel T-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

0,040 < 0,05. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka 

H0 ditolak Ha diterima, disimpulkan model inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

3. Uji Independent Sampel T-Test Pretest Aspek Afektif 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil 

pengujian hipotesis dengan uji Independent Sampel T-

test terhadap hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.19 Hasil Uji T-Test Pretest Aspek Afektif 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of 

Means 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2-

tailed) 

Hasil Equal variances 

assumed 

3.95

7 

.051 -.396 71 .693 

Equal variances 

not assumed 
  

-.398 67.356 .692 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara perolehan rata-rata nilai 

pretest aspek afektif antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan uji Independent 

Sampel T-test yang diperoleh diketahui Sig. (2-tailed) 

pretest sebesar 0,693 > 0,05. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan maka H0 diterima dan Ha ditolak, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai rata-rata pretest aspek afektif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

4. Uji Independent Sampel T-Test Posttest Aspek Afektif 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest 

aspek afektif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji 

Independent Sampel T-test terhadap hasil posttest kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 4.20 Hasil Uji T-Test Posttest Aspek Afektif 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

 

t-test for Equality of 

Means 

     F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2-

tailed) 

Hasil Equal variances assumed   .938 .336   16.219 71 .000 

Equal variances not 

assumed 
  

  16.176   67.791 .000 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 

berdasarkan perhitungan uji Independent Sampel T-test 

perolehan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengujian yang ditetapkan maka H0 ditolak Ha 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa model inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap aspek afektif siswa. 

5. Uji Independent Sampel T-Test Pretest Aspek 

Psikomotorik 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai aspek 

psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 
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uji Independent Sampel T-test dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.21 Hasil Uji T-Test Pretest Aspek Psikomotorik 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of 

Means 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2-

tailed) 

Hasil Equal variances 

assumed 

.279 .599 -1.655    71 .102 

Equal variances 

not assumed 
  

-1.651  68.833 .103 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan uji Independent Sampel T-test yang diperoleh 

diketahui Sig. (2-tailed) pretest sebesar 0,102 > 0,05. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka H0 

diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 

pretest aspek psikomotorik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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6. Uji Independent Sampel T-Test Posttest Aspek 

Psikomotorik 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai aspek 

psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 

uji Independent Sampel T-test dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.22 Hasil T-Test Posttest Aspek Psikomotorik 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of 

Means 

  F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2-

tailed) 

Hasil Equal variances 

assumed 

1.857 .177  11.623    71 .000 

Equal variances 

not assumed 
  

 11.598   68.702 .000 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 

berdasarkan perhitungan uji Independent Sampel T-test 

perolehan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengujian yang ditetapkan maka H0 ditolak Ha 
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diterima, maka dapat disimpulkan bahwa model inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap posttest aspek 

psikomotorik siswa. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di Program Kesetaraan 

Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah Kota Bengkulu yang terletak di Jl. Sukamaju RT : 

IV  RW: 02  Kel. Padang Serai Kec. Kampung Melayu. 

Penelitian ini dilakukan selama dua kali pertemuan pada 

pokok bahasan pemanasan global yang dilakukan pada 2 

kelas, yaitu VII A sebagai kelas eksperimen yang 37 siswa 

dan VII B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa. 

Pada kelas eksperimen siswa diajarkan dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing dan pada kelas kontrol 

menggunakan model konvensional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 

pemanasan global di Program Kesetaraan Pondok Pesantren 
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Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu didapatkan bahwa model 

inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa.
34

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing mempunyai beberapa tahapan yang pertama 

dimulai dengan menyajikan pertanyaan atau masalah, guru 

memberikan motivasi dan apersepsi dengan menampilkan 

video. Apabilah siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 

maka akan berdampak pada meningkatnya motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar merupakan kecenderungan belajar 

sebaik mungkin. Siswa dalam melakukan kegiatan belajar 

yang didorong oleh hasrat dalam mencapai hasil belajar 

sebaik mungkin. Selanjutnya peserta didik dituntut untuk 

mengeksplorasi segala pengetahuannya yang lalu untuk 

mengemukakan kembali. Selain itu, peserta didik diminta 

                                                           
34

Rahim, Handy, Faishal., Agus Suyudi dan Dwi Haryoto. Pengaruh 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA pada Materi Suhu dan 

Kalor. Jurnal Riset Pendidikan Fisika, Vol 4. No 1. Halaman 1-6. 2019 
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untuk mengemukakan masalah yang ada di lingkungan 

sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari. Dengan adanya stimulasi diawal pembelajaran, 

membuat peserta didik lebih termotivasi untuk menggali 

kemampuannya yang berhubungan dengan materi pemanasan 

global.  

Membuat hipotesis, pada tahap ini guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat dan 

membentuk hipotesis dan membimbing peserta didik dalam 

menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan 

yang akan menjadi penyelidikan. Selanjutnya merancang 

percobaan, pada tahap ini guru membagi siswa menjadi 2 

kelompok lalu membimbing  peserta didik untuk alat dan 

bahan yang diperlukan dalam praktikum dan menyusun kerja 

praktikum serta membimbing peserta didik mengurutkan 

langkah percobaan yang akan dilakukan. 

Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, 

pada tahap ini guru membimbing peserta didik selama 
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pelaksanaan eksperimen dan memfasilitas yaitu dengan 

melakukan kegiatan praktikum tentang pemanasan global. 

Melalui kegiatan praktikum, peserta didik lebih tertarik dalam 

mengeksplorasi kemampuannya. Selanjutnya peserta didik 

mendiskusikan hasil praktikum bersama kelompoknya. 

Adanya diskusi antar peserta didik dalam kelompok ketika 

pembelajaran berlangsung dapat dijadikan sarana dalam 

menggali dan mengembangkan pemahaman peserta didik 

sehingga pemecahan masalah yang dihadapinya dapat 

dilakukan melalui proses berpikir secara kelompok. Diskusi 

dalam model inkuiri terbimbing hal yang sangat menarik bagi 

peserta didk, dengan adanya diskusi membuat peserta didik 

dapat bertukar pikiran dengan teman kelompok sehingga 

dapat memahami materi lebih terperinci. Selain itu, dengan 

diskusi yang dilakukan dapat memotivasi peserta didik yang 

awalnya diam menjadi lebih aktif dan banyak bertanya.  

Mengumpulkan dan menganalisis data, pada tahap ini 

guru member kesempatan pada tiap kelompok untuk 
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menyampaikan hasil praktikum sehingga dari perwakilan 

kelompok maju kedepan kelas untuk menyampaikan hasil 

praktikumnya. Pada tahapan ini peserta didik membutuhkan 

pemikiran yang cukup tinggi dalam menginterpretasikan data 

yang diperoleh, peserta didik dilatih untuk menganalisis data 

yang diperoleh serta bisa membuktikannya dengan 

mendapatkan jawaban sendiri dari data yang dianalisisnya 

dan hasilyang diperoleh maksimal. 

Tahap yang terakhir adalah membuat kesimpulan, 

pada tahap penyimpulan peserta didik dapat menemukan 

konsep permasalahan pada materi pemanasan global. Model 

inkuiri terbimbing adalah suatu proses belajar mengajar yang 

berpusat pada peserta didik, dimana guru tdak perlu 

menawarkan seluruh informasi kepada peserta didik tetapi, 

guru hanya membimbing suasana belajar peserta didik 

sehingga mencerminkan proses penemuan bagi peserta didik. 

Materi yang disajikan bukan berupa informasi, melainkan 
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peserta didik diberi kesempatan dalam mencari dan 

menemukan informasi yang dipelajari.  

Dalam penelitian ini peserta didik diberikan pretest 

pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Pemberian pretest ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kemampuan awal kedua kelas ada perbedaan atau tidak. 

Untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebut 

dapat dilihat dari besar rata-rata pretest. Berdasarkan hasil 

analisis dapat diketahui bahwa perbandingan rata-rata pretest 

aspek kognitif kelas eksperimen adalah 13,35 sedangkan rata-

rata pretest kelas kontrol adalah 13,94. Berdasarkan hasil uji 

independent sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 183 > 

0,05 yang berarti tidak ada pengaruh hasil belajar pada pretest 

terhadap aspek kognitif antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Sementara setelah diberikan perlakuan model inkuiri 

terbimbing rata-rata hasil posttest aspek kognitif kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol, dengan 
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rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 15,78, sedangkan 

rata-rata posttest kelas kontrol adalah 14,78, berdasarkan hasil 

uji independent sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

0,40 < 0,05 yang berarti ada pengaruh model inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar siswa terhadap aspek 

kognitif siswa. Setelah diberikan perlakuan model inkuiri 

terbmbing rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut peserta didik lebih 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing kelas 

eksperimen mampu memberikan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
35

 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas 

kontrol adalah cara pembelajaran di sekolah yang sering 

                                                           
35
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diterapkan oleh guru, yaitu dengan menerapkan metode 

konvensional. Pola dalam pembelajaran kelas kontrol masih 

dibantu oleh guru dalam memahami dan menemukan konsep, 

sama seperti pada kelas eksperimen, pada pembelajaran ini 

yang bertindak sebagai guru adalah peneliti 

sendiri.Pembelajaran ini dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan dengan alokasi waktu untuk pertemuan pertama 

2×40 menit dan pertemuan kedua 2×40 menit, pada 

pembelajaran ini penjelasan materi pelajaran langsung 

disampaikan oleh guru. Guru menjelaskan materi kemudian 

memberikan beberapa kontoh soal. Pada metode ini, guru 

lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kepada peserta didik, 

dan peserta didik hanya mendengarkan keterangan dari guru, 

terlihat peserta didik lebih tertib memperhatikan penjelasan 

guru. Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya, beberapa 

orang peserta didik juga bertanya kepada guru. Dalam 

pembelajaran di kelas kontrol ini, guru lebih mendominasi 
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pembelajaran, di akhir pembelajaran, guru bersama-sama 

peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

Sedangkan pada kelas kontrol tidak terdapat suasana 

yang membangun keaktifan peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu pada saat pembelajaran 

berlangsung kurangnya proses diskusi yang dilakukan di 

kelas sehingga menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya 

proses pembelajaran yang berlangsung. Hal inilah yang 

mengakibatkan hasil belajar kognitif siswa yang kurang 

maksimal, selanjutnya proses belajar yang bergantung pada 

guru sehingga proses pembelajaran yang berlangsung sangat 

monoton dikarenakan proses pembelajaran hanya berlangsung 

satu arah.  

Sementara penerapan pembelajaran konvensional 

membuat siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru saja. Pada proses pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional yaitu guru dan siswa 

melakukan tanya jawab mengenai materi yang dipelajari. 
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Pada saat proses pembelajaran siswa kurang menanggapi 

pertanyaan dari guru sehingga siswa yang kurang menanggapi 

pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa.  Berdasarkan hasil analisis 

dapat diketahui bahwa perbandingan rata-rata pretest kelas 

konrol adalah 13,94 dan rata-rata posttest 14,78, hasil rata-

rata posttest kelas kontrol mengalami peningkatan dari pretest 

58% siswa tuntas dan posttest menjadi 72% siswa yang 

tuntas. Peningkatan posttest kelas kontrol cukup signifikan 

dikarenakan soal yang diberikan antara pretest dan posttest itu 

sama sehingga siswa dapat mengingat jawaban saat soal 

pretest diberikan, oleh karena itu pada kelas kontrol 

mengalami peningkatan posttest yang cukup signifikan yaitu 

14%. 

Penerapan model inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar kognitif dibuktikan juga dengan menghitung besar 

kecilnya pengaruh dari penerapan model inkuiri terbimbing. 

Berdasarkan hasil analisis data uji-t perbedaan rata-rata nilai 
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posttest hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan dengan uji independent sampel t-test 

diperoleh Asmp. Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 0,040, 

karena nilai 0,040 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesisi diterima. Artinya ada pengaruh penerapan model 

inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pokok bahasan pemanasan global di Program Kesetaraan 

Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha Hidayatul 

Qomariyah, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen (inkuiri 

terbimbing) dan kelas kontrol (konvensional) terhadap nilai 

aspek kognitif.  

Keberhasilan peningkatan hasil belajar peserta didik 

tersebut disebabkan oleh optimalnya pembelajaran model 

inkuiri terbimbing yang diterapkan, yaitu dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri 

jawaban atas permasalahan yang diberikan, sehingga peserta 
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didik lebih aktif dalam mengemukakan berbagai pendapat 

mereka terkait dengan materi yang diberikan.  

Untuk observasi aspek afektif peserta didik kelas 

eksperimen dan kontrol pada materi pemanasan global 

diperoleh persentase rata-rata pretest aspek afektif kelas 

eksperimen sebesar 31,81, sementara persentase rata-rata 

pretest kelas kontrol sebesar 32,08, Berdasarkan hasil uji 

independent sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,693 

> 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh pada pretest aspek 

afektif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Setelah diberikan perlakuan model inkuiri terbimbing 

rata-rata aspek afektif kelas eksperimen menjadi lebih baik 

daripada kelas kontrol. Dengan rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 44,24 sementara rata-rata posttest kelas 

kontrol sebesar 31,84. Berdasarkan hasil uji independent 

sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang 

berarti ada pengaruh terhadap aspek afektif siswa, baik itu 

dari aspek jujur dalam mengerjakan tugas secara sendiri, 
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disiplin, serta terlihat semangat belajar dan tanggung jawab 

dengan tugas yang diberikan oleh guru serta antusias dalam 

mendengarkan penjelasan dari guru, dengan adanya semangat 

dan tanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran 

diharapkan peserta didik mampu menyerap materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik.  

Sementara observasi aspek psikomotorik peserta didik 

kelas eksperimen dan kontrol pada materi pemanasan global 

diperoleh persentase rata-rata pretest aspek psikomotorik 

kelas eksperimen sebesar 23,19, sementara persentase rata-

rata pretest kelas kontrol sebesar 24,03, Berdasarkan hasil uji 

independent sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,102 

> 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh pada pretest aspek 

psikomotorik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Pada pembelajaran model inkuiri terbimbing ini juga 

membuat aspek psikomotorik siswa menjadi lebih baik dari 

kelas kontrol, dengan rata-rata posttest aspek psikomotorik 

kelas eksperimen adalah 31,19 sedangkan rata-rata posttest 
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aspek psikomotorik kelas kontrol adalah 24,47. Berdasarkan 

hasil uji independent sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh terhadap aspek 

psikomotorik siswa.  

Dalam hal ini aspek psikomotorik kelas eksperimen 

lebih tinggi karena dalam penerapan model inkuiri terbimbing 

melalui eksperimen memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan aspek keterampilan siswa sehingga pada 

kelas eksperimen aspek psikomotorik siswa lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Hasil penelitian ini juga sama yang dilakukan 

oleh penelitian sebelumnya bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar pembelajaran menggunakan model inkuiri 

terbimbing.
36
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa, yang mana pada ketentuan uji 

Independent Sampel T-test pada Equal Variances Assumed 

jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima, dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada uji independent sampel t-test 

aspek kognitif diperoleh nilai Equal Variances Assumed pada 

taraf Sig. (2-tailed) 0,040 < 0,05 yang artinya hipotesis 

diterima ada pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji Idependent 

Sampel T-test aspek afektif nilai Equal Variances Assumed 

pada taraf Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya hipotesis 

diterima ada pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

terhadap aspek afektif siswa. Selanjutnya untuk aspek 

psikomotorik hasil uji Independent Sampel T-test nilai Equal 
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Variances Assumed pada taraf Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 

artinya hipotesis diterima ada pengaruh penerapan model 

inkuiri terbimbing terhadap aspek psikomotorik siswa. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian saran-saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi guru, untuk dapat meningkatkan hasil belajar dapat 

digunakan model inkuiri terbimbing.  

2.  Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunkan model inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan pemanasan global atau pada materi 

lainnya sesuai dengan langkah model inkuiri terbimbing. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS EKSPERIMEN 

A. IDENTITAS 

1. Satuan Pendidikan : Program Kesetaraan Pondok 

Pesantren Salafiyah      

                                        (PKPPS) Wustha Hidayatul Qomariyah 

2. Kelas/Smester  : VII/Genap 

3. Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

4. Materi Pokok  : Pemanasan Global 

5. Alokasi Waktu  : 4 x 40 Menit (2 x Pertemuan)  

B. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

proseduran) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 



 

 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, menggurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9Menganalisis 

Perubahan iklim 

dan dampaknya 

bagi ekosistem 

3.9.1Menjelaskan pengertian pemanasan 

global  

3.9.2Menjelaskan proses  pemanasan 

global  

3.9.3Menyebutkan penyebab pemanasan 

global  

3.9.4 Menganalisis dampak pemanasan 

global  

3.9.5Menganalisis upaya menanggulangi 

pemanasan global 

3.9.6Menjelaskan pengertian efek rumah 

kaca 

3.9.7Menjelaskan proses efek rumah 



 

 

kaca 

3.9.8Menyebutkan penyebab efek rumah 

kaca  

3.9.9Menganalisis dampak efek rumah 

kaca 

3.9.10Menganalisis upaya 

menanggulangi efek rumah kaca  

4.9Membuat 
tulisan tentang 

gagasan adaptasi/ 

penanggulangan 

masalah 

perubahan iklim. 

4.9.1Membuat laporan praktikum tentang 

gagasan adaptasi/ penanggulangan 

masalah perubahan iklim 

4.9.2Membuat laporan diskusi tentang 

gagasan adaptasi/ penanggulangan 

masalah perubahan iklim 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan praktikum siswa mampu menjelaskan 

pengertian pemanasan global dengan logis 

2. Setelah melakukan praktikum siswa mampu menjelaskan 

proses  pemanasan global dengan logis 

3. Setelah melakukan praktikum siswa mampu menyebutkan 

penyebab pemanasan global dengan tepat 

4. Setelah melakukan praktikum siswa mampu menganalisis 

dampak pemanasan global dengan tepat 

5. Setelah melakukan praktikum siswa mampu menganalisis 



 

 

upaya menanggulangi pemanasan global dengan tepat 

6. Setelah melakukan diskusi siswa mampu menjelaskan 

pengertian efek rumah kaca dengan logis 

7. Setelah melakukan diskusi siswa mampu menjelaskan 

proses efek rumah kaca dengan logis 

8. Setelah melakukan diskusi siswa mampu menyebutkan 

penyebab efek rumah kaca dengan tepat 

9. Setelah melakukan diskusi siswa mampu menganalisis 

dampak efek rumah kaca dengan tepat 

10. Setelah melakukan diskusi siswa mampu menganalisis 

upaya menanggulangi efek rumah kaca dengan tepat 

11. Setelah melakukan praktikum siswa mampu membuat 

laporan tentang gagasan adaptasi/ penanggulangan 

masalah perubahan iklim dengan tepat 

12. Setelah melakukan diskusi siswa mampu membuat 

laporan tentang gagasan adaptasi/ penanggulangan 

masalah perubahan iklim dengan tepat 

 



 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian pemanasan global 

Pemanasan global merupakan proses peningktan 

suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi. Atmosfer 

adalah lapisan udara yang menyelubungi bumi. Atmosfer 

terjadi atas beberapa lapisan, yaitu troposfer, stratosfer, 

mesosfer, termosfer (ionosfer), dan eksosfer. Troposfer dan 

stratosfer memiliki kaitan dengan pemanasan global. 

a. Troposfer merupakan lapisan udara paling bawah dan 

lapisan atmosfer di atas permukaan bumi. 

b. Stratosfer merupakan lapisan kedua dari atmosfer bumi, 

terletak di atas troposfer dan di bawah mesosfer.  

c. Mesosfer merupakan lapisan udara ketiga dimana suhu 

atmosfer akan berkurang dengan pertambahan 

ketinggian hingga ke lapisan keempat termosfer. 

d. Termosfer (ionosfer) merupakan salah satu lapisan 

pelindung bumi ayau atmosfer yang molekulnya 

mengalami ionisasi. 



 

 

e. Eksosfer merupakan lapisan bumi yang terletak paling 

luar. 

2. Proses terjadinya pemanasan global 

Proses terjadinya pemanasan global terjadi saat gas 

rumah kaca, seperti karbon dioksida, metana, dan 

dinitrogen dioksida diserap oleh atmosfer dan dipantulkan 

balik ke permukaan bumi. Pemanasan global diakibatkan 

karena pancaran atau radiasi matahari. Beberapa gas yang 

ada di atmosfer bumi bertugas untuk menahan panas 

tersebut. Atmosfer bumi terdiri dari 78% nitrogen, 21% 

oksigen, dan 1% gas lainnya. Sebagian dari gas-gas 

tersebut disebut sebagai gas rumah kaca yang meliputi uap 

air, karbon dioksida, ozon, metana, dan dinitrogen oksida. 

Gas-gas inilah yang bekerja sebagai selimut yang menjaga 

bumi. Meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi yang 

terjadi adalah akibat meningkatnya emisi gas rumah kaca. 

Hal itulah yang membuat adanya pemanasan global yang 

menyebabkan perubahan-perubahan iklim yang ekstrem. 



 

 

3. Penyebab pemanasan global 

Penyebab terjadinya pemanasan global salah 

satunya adalah berbagai aktivitas manusia. Sejumlah 

aktivitas manusia berkontribusi terhadap pemanasan global 

dengan menambahkan gas rumah kaca dalam jumlah yang 

berlebihan ke atmosfer, gas rumah kaca seperti karbon 

dioksida menumpuk di atmosfer dan memerangkap panas 

yang biasanya akan keluar ke atmosfer.  

Penyebab terjadinya pemanasan global dipengaruhi 

oleh peningkatan umum suhu udara dan laut di permukaan 

bumi. Pemanasan global dapat menyebabkan berbagai 

perubahan seperti kesehatan global, cuaca ekstrem, kualitas 

pangan, san masih banyak lagi. Pemanasan global atau 

juga dikenal dengan global warming saat ini menjadi 

masalah yang dihadapi bumi. Pemanasan global 

menyebabkan serangkaian perubahan bagi lingkungan.  

Berikut ini beberapa penyebab terjadinya 

pemanasan global yaitu: 



 

 

a) Efek rumah kaca 

Penyebab pemanasan global secara umum adalah 

meningkatnya produksi gas rumah kaca. Semakin 

banyak gas rumah kaca, maka semakin banyak 

konsentrasi ozon (O3) yang bereaksi dengan gas rumah 

kaca tersebut. Akibatnya konsentrasi O3 di stratosfer. 

Adanya lubang O3 mengakibatkan radiasi ultraviolet 

dari matahari semakin besar intensitasnya memasuki 

bumi. Akibatnya adalah suhu bumi menjadi naik. 

b) Penggunaan bahan bakar bensin 

 Penggunaan bahan bakar bensin secara Cuma-Cuma 

juga bisa menjadi penyebab terjadinya pemanasan 

global. Bahan bakar bensin yang digunakan pada mobil 

dan motor misalnya. Saat bensin digunakan sebagian 

bahan bakar, maka akan menimbulkan gas 

karbondioksida. Gas karbon dioksida ini pada akhirnya 

akan merangkap cahaya panas. Namun sayangnya, 

cahaya panas ini tidak bisa disalurkan ke luar angkasa. 



 

 

Pada akirnya, cahaya panas hanya akan kembali ke 

bumi. Hingga berdampak buruk bagi polusi udara di 

bumi. 

c) Penggunaan listrik yang boros 

Boros listrik pun bisa menjadi penyebab terjadinya 

pemanasan global. Ada penguapan pada listrik yang 

terlalu sering digunakan. Upaya yang bisa dilakukan 

adalah lebih efisien menggunakan. Disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tidak asal-asalan. Pengaruh buruhnya 

bisa menambah gas karbondioksida ke bumi hingga 

sebabkan pemanasan global. Tak hanya boros 

pengeluaran, hal ini juga merusak lingkungan. 

d) Polusi metana 

Gas metana adalah salah satu gas yang menjadi 

penyebab terjadinya pemanasan global. Gas ini 

menempati urutan kedua dalam perusakan lingkungan. 

Gas metana berasal dari bahan-bahan organik. Terutama 

terkait hasil pemecahan bakteri pada pertanian, 



 

 

perkebunan, dan peternakan. Metana termasuk gas 

rumah kaca. Dimana ia dapat memerangkap panas 

dalam atmosfer. Metana dipancarkan selama kegiatan 

produksi batu bara, gas alam, dan minya. Sisa makanan 

manusia yang terbuang dan menjadi sampah pun akan 

menghasilkan metana.  

e) Gas karbon monoksida 

Gas karbon monoksida bisa menjadi penyebab 

terjadinya pemanasan global. Gas ini amat berkaitan 

erat dengan aktivitas manusia. Terutama berkaitan 

dengan penggunaan kendaraan bermotor. Gas karbon 

monoksida inilah yang akan dikeluarkan oleh kendaraan 

bermotor dan sebabkan polusi. 

f) Sampah plastik 

Penyebab terjadinya pemanasan global selanjutnya 

berasal dari hasil kegiatan manusia, yaitu tumpukan 

sampah plastic yang tak terkendali. Hal ini dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Menurut 



 

 

penelitian, plastic mengeluarkan gas metana dan etilena 

ketika terkena sinar matahari dan berakibat merusak. 

Gas metana alami atau buatan dikatakan sebagai 

penyebab utama perubahan iklim. Tentu saja hal ini 

akan berhubungan dengan penigkatan pemanasan 

global. 

g) Gas industri 

Gas dari industry pun termasuk penyebab 

terjadinya pemanasan global. Gas dari industry akan 

menyebabkan pencemaran udara. Terutama karena asap 

pabriknya yang berlebihan dan tak tertampung dengan 

benar. Ada gas karbondioksida, karbon monoksida, dan 

gas metana, dan lain sebagainya. 

h) CFC tidak terkontrol 

CFC yang merupakan Cloro Four Carbon. CFC ini 

termasuk penyebab terjadinya pemanasan global yang 

sulit dihindarkan. CFC merupakan bahan kimia yang 

digabungkan menjadi alat rumah tangga. Peralatan ini 



 

 

memang bermanfaat untung menunjang kehidupan, 

tetapi jika berlebihan juga tak direkomendasikan. CFC 

biasanya terdapat pada kulkas dan AC. Penggunaan 

yang berlebihan dan tak sesuai aturan akan berdampak 

buruk bagi lingkungan, seperti pemanasan global. 

i) Hutan menyempit 

Hutan yang semakin sempit pun termasuk 

penyebab terjadinya pemanasan global. Maka ketika 

telah terjadi kebakaran hutan secara besar-besaran, patut 

diselidiki pelaku utamanya. Lahan hutan sangat 

berperan penting untuk makhluk hidup, hutan 

merupakan paru-paru dunia yang seharusnya dijaga. 

Hutan yang menyempit akan membuat cuaca semakin 

memburuk. Tanpa hutan, tak ada yang membantu 

mengubah karbondioksida menjadi oksigen. Hal ini 

kemudian akan berdampak pada pernapasan yang 

semakin terganggu. Dampaknya, pencemaran udara 

yang terjadi. Sementara recycle adalah kegiatan 



 

 

mendaur ulang barang yang sudah tidak terpakai 

menjadi berguna lagi. Kamu bisa mendaur ulang kertas, 

plastic, Koran, kaleng, kaca, dan limbah lainnya 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

4. Dampak pemanasan global  

Berikut ini dampak pemanasan global diantaranya: 

a. Dampak pemanasan global terhadap perubahan iklim 

1) Gunung-gunung es akan mencair dan akan lebih 

sedikit es yang terapung di laut 

2) Di daerah subtropics, bagian pegunungan yang 

ditutupi salju akan semakin sedikit serta salju akan 

lebih cepat mencair. Curah hujan akan meningkat 

dan badai akan lebih sering terjadi 

3) Air tanah akan lebih cepat menguap sehingga 

beberapa daerah akan menjadi lebih kering dari 

sebelumnya 

4) Angin akan bertiup lebih kencang dengan pola yang 

berbeda-beda sehingga terjadi angin putting beliung 



 

 

yang lebih besar 

5) pola cuaca menjadi tidak terprediksi dan lebih 

ekstrem, terjadi hujan ekstrem atau kekeringan 

ekstrem di berbagai wilayah 

b. Dampak pemanasan global terhadap kenaikan 

permukaan laut 

1) Sebagian besar kawasan daratan rendah akan 

tenggelam 

2) Terjadi banjir akibat air pasang di daratan 

3) Daerah rawa-rawa pantai semakin meluas 

c. Dampak pemanasan global terhadap penurunan hasil 

pertanian 

1) Kekeringan di wilayah pertanian yang 

mengakibatkan tanaman pertanian rusak 

2) Banjir di wilayah pertanian akan merendam tanaman 

pertanian yang mengakibatkan gagal panen 

3) Tanaman pangan dan hutan dapat mengalami 

serangan hama dan penyakit yang mengikat 



 

 

populasinya akibat perubahan iklim 

d. Dampak pemanasan global terhadap hewan dan 

tumbuhan 

1) Populasi penguin di daerah Antarika menurun karena 

berkurangnya habitat 

2) Populasi beruang kutub di Kutub Utara menurun 

karena kesulitan mendapatkan makanan akibat 

berkurangnya lapisan es 

3) Berkurangnya luas hutan mangrove 

e. Dampak pemanasan global terhadap kesehatan manusia 

1) Meluasnya penyebaran penyakit 

2) Meningkatnya kasus orang meninggal akibat 

penyakit yang dipicu oleh cuaca panas 

3) Meningkatnya kasus alergi dan penyakit pernapasan 

karena udara yang lebih hangat 

4) Meningkatnya penyakit infeksi 

5. Upaya menanggulangi pemanasan global 

Berikut ini beberapa upaya dalam menanggulangi 



 

 

pemanasan global yaitu: 

a. Menerapkan Reduce, Reuse, Recycle adalah langkah 

sederhana mengurangi pemanasan global. Reduce 

adalah kegiatan menggunakan produk kemasan, 

terutama plastic seminimal mungkin. Langkah ini juga 

akan membantu mengurangi pemborosan. Reduce juga 

bisa dilakukan dengan membeli produk yang dapat 

digunakan kembali alih-alih yang sekali pakai. Reuse 

adalah langkah menggunakan kembali benda-benda 

bekas seperti kantong plastic atau botol plastic. 

Sementara recycle adalah kegiatan mendaur ulang 

barang yang sudah tidak terpakai menjadi berguna lagi. 

Kamu bisa mendaur ulang kertas, plastic, koran, kaleng 

kaca dan limbah lainnya menjadi sesuatu yang 

bermanfaat. 

b. Kurangi penggunaan AC 

Selagi planet kita memanas, menggunakan dan 

memproduksi pendingin udara memburuk perubahan 



 

 

iklim. Senyawa organic Hydrofluorocarbon (HFC) 

adalah pendingin utama yang digunakan dalam unit 

pendingin udara. HFC adalah gas rumah kaca yang 

jauh lebih kuat daripada karbon dioksida. Selain itu, 

unit pendingin udara menggunakan listrik yang 

bergantung terutama pada bahan bakar fosil untuk 

menghasilkan tenaga. 

c. Mengganti bola lampu 

Ganti bolah lampu biasa dengan lampu LED Lampu 

jenis LED bahkan lebih baik daripada lampu 

fluorescent kompak (CFL). Mengganti hanya satu bola 

lampu pijar 60 watt dengan LED yang digunakan 4 jam 

sehari dapat menghasilkan penghematan lebih besar per 

tahun. LED juga akan bertahan lebih lama dari lampu 

pijar. Kurangi penggunaan kendaraan bermotor pribadi. 

Mengurangi berkendara dengan kendaraan pribadi 

berarti lebih sedikit emisi. Selain menghemat bensin, 

berjalan kaki dan bersepeda adalah bentuk olahraga 



 

 

yang menyehatkan. 

d. Menanam pohon 

Tanamlah pohon sebisa mungkin. Kamu bisa menanam 

pohon di halaman rumah atau menaruh tanaman-

tanaman kecil di teras. Selama fotosintesis, pohon dan 

tanaman lain menyerap karbon dioksida dan 

mengeluarkan oksigen. Tanaman adalah bagian integral 

dari siklus pertukaran atmosfer alami. Beberapa 

tanaman juga bisa melawan peningkatan karbon 

dioksida yang disebabkan oleh lalu lintas mobil, 

manufaktur, dan aktivitas manusia lainnya.  

6. Pengertian efek rumah kaca 

Efek rumah kaca merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan bumi memiliki efek 

seperti rumah kaca diatas dimana panas matahari 

terperangkap oleh atmosfer bumi. Gas-gas di atmosfer 

seperti karbon dioksida (CO2) dapat menahan panas 

matahari sehingga panas matahari terperangkap di dalam 



 

 

atmosfer bumi. Normalnya, pada siang hari matahari 

menyinari bumi sehingga permukaan bumi menjadi 

hangat, dan pada malam hari permukaan bumi mendingin. 

Akan tetapi, akibat adanya efek rumah kaca, sebagian 

panas yang harusnya dipantulkan permukaan bumi 

diperangkap oleh gas-gas rumah kaca di atmosfer. Inilah 

mengapa bumi menjadi semakin hangat dari tahun-

ketahun. 

7. Proses efek rumah kaca 

Proses efek rumah kaca terjadi ketika radiasi sinar 

matahari mengenai atmosfer bumi. Radiasi panas yang 

dipantulkan oleh bumi akan terhalang, sehingga panas 

tersebut terperangkap ke bumi. Proses terperangkapnya 

panas itu, kemudian menyebabkan suhu bumi meningkat. 

Gas rumah kaca membiarkan cahaya matahari masuk ke 

dalam bumi, namun gas tersebut tidak bisa 

memantulkannya kembali ke permukaan bumi. 

 



 

 

8.  Penyebab efek rumah kaca 

Gas-gas yang berkontribusi pada efek rumah kaca 

antara lain, uap air (H2O), karbondioksida (CO2), metana 

(CH4), ozon (O3), nitrous oksida (N2O), CFC (Chloro 

Fluoro Carbon), dan HFC (Hidro Fluoro Carbon). Gas-gas 

tersebut diperlukasn agar bumi tidak terlalu dingin, akan 

tetapi sejak revolusi industry, gas-gas seperti karbon 

dioksida, metana, dan gas berbahaya lainnya menjadi 

makin bertambah di atmosfer sehingga konsentrasinya 

makin meningkat akibat ulah manusia. Jika konsentrasi 

gas-gas rumah kaca makin meningkat di atmosfer, maka 

efek rumah kaca akan makin besar. 

a. Penebangan liar dan pembakaran hutan 

keberadaan tumbuhan sangat bermanfaat bagi manusia. 

Selain sumber makanan, tumbuhan bisa digunakan 

sebagai media untuk mengurangi efek rumah kaca 

karena untuk melakukan forosintesis, tumbuhan 

membutuhkan karbondioksida dan uap air. Dengan 



 

 

makin maraknya penebangan liar, akan menjadikan 

berkurangnya media untuk mengurangi efek rumah 

kaca. Tak hanya itu, pembakaran hutan secara besar-

besaran juga menjadi penyebab meningkatnya efek 

rumah kaca. Jika hutan dibakar, akan terbentuk hasil 

samping berupa gas rumah kaca CO2. Gas ini akan 

dilepaskan ke udara dan menjadi penahan radiasi sinar 

matahari. 

b.  Penggunaan bahan bakar fosil secara berlebihan 

penggunaan bahan bakar fosil, seperti minyak bumi 

dan batu bara yang terlalu berlebihan tak hanya 

berdampak buruk pada kualitas udara, tetapi juga dapat 

meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. 

c. Pencemaran laut 

Lautan dapat menyerap karbon dioksida dalam jumlah 

yang besar, akan tetapi akibat pencemaran laut oleh 

limbah ndustri dan sampah, laut menjadi tercemar 

sehingga banyak ekosistem di dalamnya yang musnah, 



 

 

yang menyebabkan laut tidak menyerap karbon 

dioksida lagi. 

d.  Industri pertanian 

penggunaan pupuk nonorganic untuk  meningkatkan 

hasil pertanian ternyata membawa dampak buruk bagi 

lingkungan. Penggunaan pupuk tersebut bisa 

menghasilkan gas rumah kaca, seperti nitrous oksida 

(N2O), yang nantinya dilepaskan ke udara. 

e. Limbah rumah tangga 

limbah rumah tangga jika dibiarkan akan menghasilkan 

gas metana dan karbon dioksida yang dihasilkan dari 

bakteri-bakteri pengurai sampak. 

f. Industri peternakan 

limbah industri peternakan, seperti kotoran sapi, 

ternyata bisa menghasilkan gas rumah kaca, seperti 

karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4). Makin 

banyak limbah peternakan yang dibiarkan begitu saja, 

makin besar pula gas rumah kaca yang dilepaskan ke 



 

 

udara. 

9. Dampak efek rumah kaca 

Beberapa dampak yang timbul akibat adanya efek 

rumah kaca adalah: 

a. Pemanasan global yang dapat mengancam seluruh 

ekosistem akibat kenaikan suhu bumi 

b. Mencairnya es di kutub yang juga mengancam 

ekosistem. Mencairnya es ini menyebabkan kenaikan 

air laut sehingga menggelamkan daerah-daerah rendah 

c. Laut akan makin asam karena konsentrasi gas-gas 

rumah kaca yang meningkat. Asamnya air laut akan 

mematikan terumbu karang dan ekosistem lainnya 

d. Menipisnya lapisan ozon membuat sinar ultraviolet 

yang berbahaya sampai ke permukaan bumi 

10. Upaya menanggulangi efek rumah kaca 

a. Hemat energi listrik 

Gunakan pemakaian listrik seperlunya saja. Dengan 

begitu kamu berkontribusi dalam upaya mengurangi 



 

 

pemakaian batu bara yang bisa menimbulkan emisi gas 

karbondioksida di udara 

b. Beralih dari pupuk nonorganik ke pupuk organik 

Untuk meningkatkan hasil pertanian tidak harus 

menggunakan pupuk kimia atau non organic. Cukup 

menggunakan pupuk organic dengan kadar yang 

optimal, juga bisa membuat hasil pertanian melimpah. 

Apabila penggunaan pupuk non organik bisa 

dikurangi, maka emisi gas N2O juga akan berkurang. 

c.  Menggunakan bahan bakar ramah lingkungan 

Penggunaan bahan bakar ramah lingkungan masih 

jarang ditemukan di Indonesia. adapun bahan bakar 

yang ramah lingkungan antara lain panel surya dan 

bahan bakar listrik. Bahan bakar tersebut dikatakan 

ramah lingkungan karena tidak menghasilkan polutan 

yang berbahaya bagi lingkungan. 

d.   Mengolah limbah peternakan 

Limbah merupakan satu di antara penyumbang gas 



 

 

rumah kaca, terlebih limbah peternakan. Untuk 

mengurangi emisi karbon dioksida maupun metana, 

limbah bisa diolah menjadi biogas. Biogas ini bisa 

dimafaatkan sebagai alternative pengganti bahan 

bakar fosil. 

e.  Menggalakkan reboisasi 

Penanaman kembali hutan yang telah ditebang 

merupakan satu di antara solusi untuk mengatasi emisi 

gas rumah kaca di udara. Seperti tumbuhan akan 

menyerap karbon dioksida dan uap air sebagai bahan 

baku fotosintesis. 

f.  Batasi penggunaan plastik 

Platik merupakan senyawa polimer yang sulit 

terdegradasi di dalam tanah. Untuk mengurangi 

limbah plastic di dalam tanah, satu di antara cara 

termudah adalah dengan membakarnya. Pembakaran 

itu akan menghasilkan gas karbon dioksida dalam 

jumlah besar. Untuk itu, batasi penggunaan plastik 



 

 

dengan cara membawa botol air minum sendiri atau 

membawa tas kain saat berbelanja. 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran  : Inkuiri Terbimbing 

2. Metode    : Eksperimen, Diskusi 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku siswa dan guru: Pujiyanta, Eka, dkk. (2015). Ilmu 

Pengetahuan Alam. Erlangga. 

2. Laptop 

H. ALAT DAN BAHAN 

1. Bola lampu dan rakitannya 6. Pensil/Pena 

2. Termometer             7. Karton, dan kardus 

3. Motor dan mobil-mobilan  8. Cutter 

4. Kotak Kaca   9. Mistar 

5. Lem 

 

 

 



 

 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Kesatu 2 X 40 Menit ( 2 JP) 

No Sintak Model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1.  Kegiatan 

Pendahuluan 

a.Motivasi dan 

Apersepsi 

1)Guru memberi 

salam dan 

mengecek 

kehadiran siswa, 

dilanjutkan 

dengan berdoa. 

 

 

 

2)Guru 

menanyakan 

kesiapan siswa 

dalam 

melakukan 

pembelajaran. 

3)Guru 

menyampaikan 

tema 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan 

4)Guru 

melakukan 

apersepsi dan 

motivasi kepada 

siswa dengan 

menampilkan 

video fenomena 

penyebab 

 

 

 

 

1)Siswa menjawab 

salam dari guru 

dan 

memberitahukan 

kepada guru 

apabila ada siswa 

yang tidak hadir, 

dan dilanjutkan 

dengan berdoa 

2)Siswa 

mempersiapkan 

diri 

 

 

 

3)Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

4)Siswa 

memerhatikan dan 

mengamati video 

yang diberikan oleh 

guru 

15 menit 



 

 

pemanasan 

global dan 

dampak 

pemanasan 

global 

2. a.Menyajikan 

pertanyaan atau 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Membuat 

hipotesis 

 

 

 

Kegiatan Inti 

a.Eksplorasi dan 

Elaborasi 

1)Guru 

menyampaikan  

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

“Penyebab 

pemanasan 

global. (Semakin 

banyaknya 

masyarakat yang 

menggunakan 

kendaraan 

pribadi dan 

tumbuhan 

semakin sedikit” 

2)Guru memberi 

pertanyaan 

tentang “Apakah 

dampak dari 

pemanasan 

global dan 

Upaya 

menanggulangi 

pemanasan 

global?” 

 

1)Guru 

membimbing 

siswa untuk 

membuat 

hipotesis 

 

 

 

1)Siswa 

mendengarkan 

pertanyaan dari 

guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2)Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

1)Siswa 

merumuskan 

hipotesis melalui 

bimbingan guru  

“(Semakin banyak 

55 menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c.Merancang 

percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

penyebab 

pemanasan 

global 

 

 

 

2)Guru 

memberikan 

pertanyaan 

tentang “Apakah 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

pemanasan 

global? Dan 

bagaimana cara 

menanggulangi 

pemanasan 

global? 

 

 

 

 

 

 

 

 

1)Guru membagi 

siswa ke dalam 2 

kelompok 

 

2)Guru 

menjelaskan 

percobaan yang 

akan dilakukan 

 

kendaraan maka 

akan banyak 

menimbulkan 

karbon dioksida 

yang 

menyebabkan efek 

rumah kaca 

sehingga terjadi 

pemanasan 

global). 

2)Siswa 

merumuskan 

hipotesis melalui 

bimbingan guru 

(pemanasan global 

dapat berdampak 

terhadap petani 

seperti kegagalan 

panen akibat 

kekeringan di 

wilaya pertanian), 

(cara yang 

dilakukan dalam  

menanggulangi 

dari dampak 

pemanasan global 

adalah dengan 

penanaman 

pohon). 

 

1)Siswa bergabung 

ke dalam 

kelompok masing-

masing 

2)Siswa 

mendiskusikan 

dengan 

kelompoknya 

mengenai langkah 



 

 

 

 

 

d.Melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

e.Mengumpulk

an dan 

menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f.Membuat 

kesimpulan 

 

 

 

1)Guru 

membimbing 

siswa melakukan 

percobaan 

tentang 

pemanasan 

global dengan 

panduan 

praktikum yang 

telah diberikan 

 

 

 

1)Guru 

membimbing 

siswa 

mengumpulkan 

data 

2)Guru 

membimbing 

siswa melakukan 

diskusi 

 

 

3)Guru menunjuk 

salah satu 

perwakilan 

kelompok untuk 

melaporkan hasil 

temuan mereka  

 

1)Guru 

membimbing 

siswa dalam 

membuat 

kesimpulan 

percobaan yang 

akan dilakukan 

 

1)Siswa melakukan 

percobaan 

praktikum tentang 

pemanasan global 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

sesuai dengan 

panduan 

praktikum yang 

diberikan oleh 

guru 

 

1)Siswa 

mengumpulkan 

data hasil 

percobaan 

pemanasan global 

2)Siswa berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

mengenai hasil 

data yang telah 

diperoleh 

3)Siswa 

mempresentasikan 

hasil percobaan 

 

 

 

 

1)Siswa membuat 

kesimpulan 

tentang kegiatan 

yang dilakukan 



 

 

3.  Penutup 

1)Guru memberi 

gambaran materi 

pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

2)Guru menutup 

pembelajaran 

dengan salam 

 

1)Siswa 

mendengarkan 

gambaran materi 

berikutnya yang 

disampaikan oleh 

guru 

2)Siswa menjawab 

salam 

10 

menit 

 

Pertemuan Kedua 2 X 40 Menit ( 2 JP) 

 

No Sintak Model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

1.  Kegiatan 

Pendahuluan 

a.Motivasi dan 

Apersepsi 

1)Guru memberi 

salam dan 

mengecek 

kehadiran siswa, 

dilanjutkan 

dengan berdoa. 

 

 

2)Guru 

menanyakan 

kesiapan siswa 

dalam 

melakukan 

pembelajaran. 

3)Guru 

menyampaikan 

tema 

pembelajaran 

yang akan 

 

 

 

 

1)Siswa menjawab 

salam dari guru dan 

memberitahukan 

kepada guru apabila 

ada siswa yang 

tidak hadir, dan 

dilanjutkan dengan 

berdoa 

2)Siswa 

mempersiapkan diri 

 

 

 

 

3)Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

15 

menit 



 

 

dilakukan 

4)Guru 

melakukan 

apersepsi dan 

motivasi kepada 

siswa dengan 

Guru bertanya 

tentang: 

”Apakah kalian 

pernah melihat 

rumah kaca yang 

tertutup 

rapat?Apakah 

cahaya matahari 

dapat masuk 

dalam rumah 

kaca 

tersebut?Apa 

yang kalian 

rasakan di dalam 

rumah kaca yang 

tertutup rapat, 

saat cahaya 

matahari masuk 

mengenai tempat 

itu?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4)Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

berdasar pemikiran 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.  

 

 

a. Menyajikan 

pertanyaan 

atau masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Membuat 

hipotesis 

 

 

 

 

 

 

c.Merancang 

percobaan 

 

 

d. Melakukan 

percobaan 

untuk 

Kegiatan Inti 

a.Eksplorasi dan 

Elaborasi 

1)Guru 

menunjukan 

gambar bumi 

dan gambar 

proses efek 

rumah kaca. 

2)Guru meminta 

beberapa siswa 

untuk 

menjelaskan 

proses efek 

rumah kaca yang 

ditunjukan oleh 

guru. 

3)Guru meminta 

siswa untuk 

merumuskan 

permasalahan 

dengan arahan 

guru. 

 

1)Guru meminta 

siswa untuk 

membuat 

hipotesis sesuai 

permasalahan 

yang 

dikemukakan 

 

1)Guru membagi 

siswa ke dalam 2 

kelompok 

 

1)Guru 

membimbing 

siswa melakukan 

 

 

 

1)Siswa 

mengidentifikasi 

fenomena dari 

gambar yang telah 

ditunjukan oleh 

guru 

2)Beberapa siswa 

menjelaskan 

gambar yang telah 

ditunjukan oleh 

guru 

 

 

 

3)Siswa merumuskan 

masalah dari 

fenomena. 

 

 

 

 

1)Siswa mengajukan 

hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

1)Siswa bergabung 

ke dalam kelompok 

masing-masing 

 

1)Siswa melakukan 

diskusi tentang efek 

rumah kaca  

55 

menit 



 

 

memperoleh 

informasi 

 

e.Mengumpulk

an dan 

menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f.Membuat 

kesimpulan 

diskusi tentang 

efek rumah kaca  

 

1)Guru 

membimbing 

siswa 

mengumpulkan 

data 

2)Guru 

membimbing 

siswa melakukan 

diskusi 

 

3)Guru menunjuk 

salah satu 

perwakilan 

kelompok untuk 

melaporkan hasil 

diskusi mereka 

mengenai efek 

rumah kaca 

 

1)Guru 

membimbing 

siswa dalam 

membuat 

kesimpulan 

 

 

 

1)Siswa 

mengumpulkan data 

hasil diskusi efek 

rumah kaca 

 

2)Siswa berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

mengenai efek 

rumah kaca 

3)Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi mereka 

 

 

 

 

 

 

1)Siswa membuat 

kesimpulan tentang 

kegiatan yang 

dilakukan 

3.  Penutup 

1)Guru memberi 

gambaran materi 

pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

2)Guru menutup 

pembelajaran 

dengan salam 

 

1)Siswa 

mendengarkan 

gambaran materi 

berikutnya yang 

disampaikan oleh 

guru 

2)Siswa menjawab 

salam 

10 menit 

 



 

 

I. Teknik Penilaian : 

a. Sikap   : Lembar observasi  

P = 
 

 
x 100% 

b. Pengetahuan  : Tes objektif  

             

            
 x 100 

c. Keterampilan  : Lembar observasi 

P = 
 

 
x 100% 

Bengkulu,   2023 

Mengeahui,  

Guru Bidang Studi    Peneliti 

 

 

Annisa ul Husna                Desti Herdiyanti  

NIP.    NIM.1811260041 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : PKPPS Wustha Hidayatul Qomariyah 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Pemanasan Global 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 Menit (2 x Pertemuan) 

Kelas/Semester  : VII/2 

Tahun Pelajaran  : 2021/2022 

A.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.9 Menganalisis perubahan iklim 

dan dampaknya bagi 

ekosistem 

3.9.1Menjelaskan pengertian 

pemanasan global 

3.9.2Menjelaskan proses 

terjadinya pemanasan 

global 

3.9.3Menyebutkan penyebab 

terjadinya pemanasan 

global 

3.9.4Menganalisis dampak 

pemanasan global 

3.9.5Menganalisis upaya 

menanggulangi 

pemanasan global 



 

 

3.9.6Menjelaskan pengertian 

efek rumah kaca 

3.9.7Menjelaskan proses efek 

rumah kaca 

3.9.8Menyebutkan penyebab 

efek rumah kaca 

3.9.9Menganalisis dampak 

efek rumah kaca 

3.9.10Menganalisis upaya 

menanggulangi efek 

rumah kaca 

 

4.9 Membuat tulisan tentang 

gagasan 

adaptasi/penanggulangan 

masalah perubahan iklim 

4.9.1Membuat laporan 

praktikum tentang 

gagasan adaptasi/ 

penanggulangan 

masalah perubahan 

iklim 

4.9.2Membuat laporan diskusi 

tentang gagasan 

adaptasi/ 

penanggulangan 

masalah perubahan 

iklim 

 

B.  Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini 

peserta didik diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pemanasan global 

dengan benar setelah proses pembelajaran 



 

 

2. Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pemanasan 

global dengan benar setelah proses pembelajaran 

3. Siswa dapat menyebutkan penyebab terjadinya 

pemanasan global dengan benar setelah proses 

pembelajaran 

4. Siswa dapat menganalisis dampak pemanasan global 

dengan benar setelah proses pembelajaran 

5. Siswa dapat menganalisis upaya menanggulangi 

pemanasan global dengan benar setelah proses 

pembelajaran 

6. Siswa dapat menjelaskan pengertian efek rumah kaca 

dengan benar setelah proses pembelajaran 

7. Siswa dapat menjelaskan proses efek rumah kaca benar 

setelah proses pembelajaran 

8. Siswa dapat menyebutkan penyebab terjadinya efek 

rumah kaca dengan benar setelah proses pembelajaran 

9. Siswa dapat menganalisis dampak efek rumah kaca 

dengan benar setelah proses pembelajaran 



 

 

10. Siswa dapat menganalisis upaya menanggulangi efek 

rumah kaca dengan benar setelah proses pembelajaran 

11. Setelah melakukan praktikum siswa mampu membuat 

laporan tentang gagasan adaptasi/ penanggulangan 

masalah perubahan iklim dengan tepat 

12. Setelah melakukan diskusi siswa mampu membuat 

laporan tentang gagasan adaptasi/ penanggulangan 

masalah perubahan iklim dengan tepat 

C.  Materi Pembelajaran 

      Pemanasan Global 

D.  Metode Pembelajaran 

      Metode : Konvensional  

E.  Media Belajar 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

 

 

 



 

 

F. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 Waktu 

Kegiatan Pendahuluan: 

Orientasi 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

3. Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan 

Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari 

2. Apabila materi/tema/kegiatan dikerjakan 

dengan baik dan sungguh-sungguh 

dikuasai maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang pengertian 

pemanasan global, proses terjadinya 

pemanasan global, penyebab terjadinya 

pemanasan global, dampak pemanasan 

global, upaya menanggulangi pemanasan 

global 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung 

4. Mengajukan pertanyaan 

15 

m

e

n

i

t 

Kegiatan Inti: 

Mengamati 

 Peserta didik diberi motivasi atau 

dorongan untuk memusatkan perhatian 

pada topik pembahasan pengertian 

pemanasan global, proses terjadinya 

pemanasan global, penyebab terjadinya 

45 

m

e

n

i

t 



 

 

pemanasan global, dampak pemanasan 

global, upaya menanggulangi pemanasan 

global 

Membaca 

 Peserta didik membaca buku terkait 

materi yang dipelajari 

 

Mendengar 

 Pemberian materi oleh guru yang 

berkaitan dengan materi pemanasan 

global 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas 

Kegiatan Penutup: 

 Mengerjakan soal pilihan ganda 

 Memeriksa pekerjaan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 Menutup pembelajaran dengan berdoa 

20 

m

e

n

i

t 

 

Pertemuan 2 Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan: 

Orientasi 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

3. Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

15 

m

e

n

i

t 



 

 

dilakukan 

Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

2. Apabila materi/tema/kegiatan dikerjakan 

dengan baik dan sungguh-sungguh dikuasai 

maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang pengertian efek rumah 

kaca, proses terjadinya efek rumah kaca, 

penyebab terjadinya efek rumah kaca, 

dampak efek rumah kaca, upaya 

menanggulangi efek rumah kaca 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung 

4. Mengajukan pertanyaan 

Kegiatan Inti: 

Mengamati 

 Peserta didik diberi motivasi atau dorongan 

untuk memusatkan perhatian pada topik 

pembahasan pengertian efek rumah kaca, 

proses terjadinya efek rumah kaca, 

penyebab terjadinya efek rumah kaca, 

dampak efek rumah kaca, upaya 

menanggulangi efek rumah kaca 

Membaca 

 Peserta didik membaca buku terkait materi 

yang dipelajari 

Mendengar 

 Pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan materi efek rumah kaca 

Menanya 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas 

45 

m

e

n

i

t 



 

 

Kegiatan Penutup: 

 Mengerjakan soal pilihan ganda 

 Memeriksa pekerjaan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 Menutup pembelajaran dengan berdoa 

20 

m

e

n

i

t 

 

H. Penilaian 

             

            
 x 100 

Bengkulu,   2023 

Mengeahui,  

Guru Bidang Studi  

 

 

Annisa ul Husna  

          NIP.  

      

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 1 

Observasi Awal 

 

Gambar 2 

Validasi Perangkat Pebelajaran 

 



 

 

 

 

Gambar 3 

Proses Penelitian 



 

 

 

 

Gambar 4 

Proses Penelitian 



 

 

 

Gambar 5 

Program Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) 

Wustha Hidayatul Qomariyah 

 

 


